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ABSTRAK 
 
Skripsi ini berjudul “Dampak Promosi Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai 
Budaya (BPNB) Aceh Terhadap Tingkat Pemanfaatan Koleksi Sejarah dan 
Kebudayaan”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimanakah dampak promosi perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
(BPNB) Aceh terhadap pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan. Metode 
yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket. Sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus korelasi product 
moment. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, yang mana seluruh anggota 
populasi menjadi sampel penelitian. Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai “r” 
sebesar 0,21. Nilai tersebut terdapat pengaruh yang lemah dari Promosi 
Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh Terhadap Tingkat 
Pemanfaatan Koleksi Sejarah dan Kebudayaan. Dari hasil pembuktian hipotesis, 
diperoleh harga thitung sebesar 1,97 dengan harga ttabel 1,67 maka terlihat bahwa 
thitung lebih besar dari ttabel maka Ho di tolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh dari 
variabel promosi perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh (X) 
terhadap Tingkat Pemanfaatan Koleksi Sejarah dan Kebudayaan (Y) di 
Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh. 
 
 
Kata kunci: Promosi, Pemanfaatan Koleksi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan hasil pikiran 
manusia. Hasil pikiran manusia itu dapat dituangkan dalam bentuk cetak maupun 
non cetak ataupun dalam bentuk elektronik. Semua hasil pemikiran itu disimpan 
dan dikelolah secara sistematis di dalam perpustakaan untuk kepentingan 
masyarakat pemakai. Oleh sebab itu perpustakaan harus dimasyarakatkan dengan 
cara dipromosikan dan dipasarkan agar dapat diketahui dan dikunjungi serta 
dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Promosi adalah mekanisme komunikasi persuasif pemasaran dengan 
memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi merupakan form 
pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen dengan tujuan utama 
memberikan informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh organisasi, 
sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau jasa itu.
1
 
Dalam dunia perpustakaan tujuan promosi perpustakaan adalah 
memperkenalkan perpustakaan, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang diperoleh 
oleh pengguna perpustakaan. Dengan adanya promosi perpustakaan, membuat 
masyarakat berminat untuk mengunjungi dan memanfaatkan berbagai koleksi 
perpustakaan.
2
 Untuk mempromosikan serta memasarkan jasa perpustakaan, 
perpustakaan tidak cukup hanya membangun infrastruktur dan fasilitas-fasilitas 
                                                             
1
 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, Jakarta: Depdikbud, 2013), hal. 20. 
 
2
 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan,...hal. 20. 
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jasa informasi, lalu kemudian mengharapkan pemustaka untuk berkunjung dan 
memenuhi perpustakaan. Akan tetapi masyarakat harus selalu diingatakan secara 
terus menerus dan seefektif mungkin akan manfaat serta peran dan apa saja yang 
dapat diperoleh dan dilakukan di dalam perpustakaan untuk merangsang minat 
kunjung pemustaka.  
Adapun metode yang lazim dilakukan oleh pustakawan untuk 
mempromosikan atau memamerkan jasa dan layanan perpustakaan yaitu melalui 
nama dan logo, poster dan leaflet, pameran, media dan video, ceramah dan iklan.
3
 
Dengan menggunakan media promosi seperti media cetak, media elektronik dan 
media penyelenggara, maka metode tersebut dianggap sebagai cara yang tepat 
untuk mempromosikan jasa layanan perpustakaan karena mampu menyentuh 
seluruh lapisan masyarakat. 
Koleksi merupakan suatu hal yang sentral dalam perpustakaan. Koleksi 
perpustakaan harus mencakup bahan pustaka yang terpilih, informasi yang 
terkandung harus cocok dengan keperluan dan dapat dibaca/didengar dan 
dimengerti oleh masyarakat pemakai. Koleksi merupakan salah satu unsur 
perpustakaan.
4
 Tanpa adanya koleksi yang baik dan memadai, perpustakaan tidak 
akan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan. 
Salah satu perpustakaan yang berperan dalam pelestarian koleksi buku 
sejarah dan kebudayaan ialah Perpustakaan BPNB Banda Aceh, yang merupakan 
Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di bidang 
                                                             
3
 Sulistyo Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarata: Gramedia Pustaka Utama, 
1993), hal. 286. Dalam Faizal, dkk, Strategi Promosi Perpustakaan Khusus (Studi pada 
Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya), Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.3, No.12, 2016, 
 
4
 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), hal. 83. 
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pelestarian nilai budaya yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Direktur Jenderal Kebudayaan. BPNB memiliki tugas untuk menjaga dan 
melestarikan terhadap aspek-aspek tradisi, kepercayaan, kesenian, perfilman, dan 
kesejarahan sesuai dengan wilayah kerjanya.
5
 
Dalam menjalani perannya sebagai sebuah lembaga perpustakaan, pihak 
lembaga (BPNB) Banda Aceh telah merumuskan berbagai program atau 
kebijakan untuk dilaksanakan. Hal ini sebagaimana termuat dalam tugas kegiatan 
BNPB itu sendiri yang di antaranya adalah melakukan pendokumentasian 
berbagai peristiwa sejarah, seni tradisional, melindungi kebudayaan, penyaluran 
informasi serta memberikan bimbingan dan penyuluhan. Pandangan pemerintah 
saat ini masih minim dalam melestarikan kesejarahan dan kebudayaan, padahal 
budaya dan sejarah merupakan jati diri suatu bangsa. 
Berbagai koleksi sejarah dan kebudayaan Aceh tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat dan pengunjung pustaka, maka pihak pengelola 
Perpustakaan BPNB tentu harus melakukan promosi. Hal ini dikarenakan promosi 
perpustakaan memiliki peran penting pada sebuah perpustakaan, promosi 
merupakan suatu wadah untuk memperlihatkan kepada pengguna apa saja koleksi 
yang dimiliki serta layanan apa yang ada di perpustakaan tersebut.
6
 Namun dalam 
melakukan promosi tersebut tentu tidak terlepas dari kendala yang dialami baik 
tenaga ahli, anggaran dan bahkan sarana dan prasana. Dalam melestarikan dan 
pendokumentasian kembali koleksi-koleksi sejarah dan budaya, pihak 
                                                             
5
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dikbud.go.id, diakses 13 Desember 2018. 
 
6
 Faizal, dkk, Strategi Promosi Perpustakaan Khusus (Studi pada Perpustakaan Bank 
Indonesia Surabaya), Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.3, No.12, 2016, hal. 2101 
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Perpustakaan BPNB telah melakukan berbagai upaya seperti pendokumentasian 
dengan menerbitkan koleksi buku-buku bacaan terkait sejarah, budaya kesenian. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pustakawan di perpustakaan 
BPNB Banda Aceh, promosi yang terkhir dilakukan pada bulan Maret 2019
7
. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan diketahui bahwa 
dalam rangka mempromosikan koleksi sejarah dan kebudayaan kepada pemustaka 
berbagai cara promosi telah dilakukan baik promosi daya tarik sosial, daya tarik 
pretise, daya tarik pertahanan hidup, daya tarik kesenangan, daya tarik emosional 
dan daya tarik menakuti. Bentuk promosi perpustakaan yang dilakukan BPNB 
Banda Aceh seperti mengadakan pementasan kesenian budaya, kerjasama 
lembaga lain seperti Dinas Kebudayaan, Balai Bahasa, Dinas Kebudayaan, 
Masyarakat Pencinta seni budaya dan instansi lainnya.
8
 
Promosi koleksi perpustakaan juga dilakukan oleh BPNB Banda Aceh 
dengan mengadakan bedah buku, seminar di tingkat kabupaten/kota serta 
mengadakan sosialisasi ke berbagai lembaga pendidikan dari tingkat SD, SMP, 
SMA dan bahkan perguruan tinggi. Namun, dalam upaya promosi tersebut 
berbagai permasalahan sering dialami terutama sumber daya manusia yang 
dimiliki oleh sebagian karyawan BPNB Banda Aceh masih belum kompeten, hal 
ini dikarenaan sebagaian besar karyawan bukan tamatan sarjana ilmu 
perpustakaan. Tidak hanya itu para karyawan dalam melakukan promosi koleksi 
juga dihantui dengan masalah kurangnya pahaman pihak perpustakaan terhadap 
                                                             
7
 Hasil wawancara dengan salah satu Pustakawan BPNB Banda Aceh pada tanggal 19 
April 2019. 
 
8
 Hasil Observasi Awal tanggal 19 April 2019 
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isi koleksi yang dipromosikan yang disebabkan koleksi yang dipromosikan bukan 
hasil karya mereka melainkan ditulis oleh pihak peneliti yang bekerja sama 
dengan pihak BPNB Banda Aceh.
9
 
Masalah lain yang menjadi kendala pihak Perpustakaan BPNB Banda 
Aceh untuk mempromosikan koleksi perpustakaan terlihat saat melakukan 
pementasan pihak BPNB Banda Aceh harus mengundang para seniman seperti 
ahli sya’ir Aceh, ahli hikayat Aceh dan sebagainya. Apalagi saat melakukan 
pembedahan buku, pihak karyawan hanya bertugas sebagai penyelenggaran dan 
penyediaan lokasi seminar, sedangkan yang melakukan komunikasi promosi 
dengan pemustakan ialah pihak lain yang ahli dalam koleksi yang dipromosikan.
10
  
Dengan banyaknya cara promosi yang dilakukan oleh perpustakaan BPNB 
Banda Aceh sangat berimbas meningkatnya pengunjung perpustakaan untuk 
mencari informasi dan memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan BPNB 
Banda Aceh. Berdasarkan data yang diperoleh dari buku tamu perpustakaan 
BPNB Banda Aceh, jumlah pengunjung setelah diadakan promosi sangat 
meningkat dibandingkan dengan jumlah pengunjung sebelum dilakukan kegiatan 
promosi
11
. Sebelum diadakan promosi pada awal Januari sampai Februari jumlah 
pengguna yang mamanfaatkan koleksi hanya berkisar 10 sampai 15 orang perhari, 
                                                             
9
 Wawancara: Salah Satu Karyawan Perpustakaan BPNB Banda Aceh, Tanggal 19 April 
2019 
 
10
 Wawancara: Salah Satu Karyawan Perpustakaan BPNB Banda Aceh, Tanggal 20 April 
2019 
 
11
 Data dari buku tamu, hasil observasi awal dari Perpustakaan BPNB Banda Aceh, 
Tanggal 20 April 2019. 
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setelah promosi dilaksanakan pada bulan Maret 2019 jumlah pengunjung 
meningkat lebih dari 20 orang setiap harinya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik ingin 
mengadakan satu penelitian dengan mengangkat judul “Dampak Promosi 
Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh Terhadap Tingkat 
Pemanfaatan Koleksi Sejarah dan Kebudayaan” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah dampak promosi perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh terhadap pemanfaatan koleksi sejarah dan 
kebudayaan? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Senada dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini ialah untuk mengetahui dampak promosi perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh terhadap pemanfaatan koleksi sejarah dan 
kebudayaan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu karya ilmiah 
serta menjadi sumber untuk dipelajari mengenai khususnya tentang 
promosi perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh terhadap 
tingkat pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan. 
7 
 
2. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada peneliti lainnya 
yang ingin mengembangkan lebih lanjut penelitian ini. 
 
E. Penjelasan Istilah 
   Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami isi skripsi 
ini, maka dijelaskan beberapa istilah dasar, di antaranya: 
a. Dampak 
Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah benturan, 
pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Pengaruh 
adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah 
suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat 
antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.
12
  
Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. 
Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang atasan biasanya 
mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak 
negatif. 
Dampak yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
yang terjadi akibat dari pelaksanaan promosi yang dilakukan oleh 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya terhadap pemanfaatan koleksi 
yang ada di perpustakaan tersebut. 
 
 
                                                             
12
 Depdikbud,  Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1998). hal. 446. 
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b. Promosi Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh 
Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran. Jadi 
promosi dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh penjual untuk 
membujuk pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada 
orang lain untuk menggunakan produk, pelayanan, atau ide yang 
dipromosikan.
13
 
Promosi adalah setiap kegiatan komunikasi yang dilakukan bertujuan 
memperkenalkan produk pelayanan atau ide dengan distribusi. Promosi adalah 
usaha yang dilakukan oleh penjual untuk membujuk kepada orang lain untuk 
memakai produk, pelayanan atau ide yang dipromosikan. Secara singkat promosi 
bertujuan mempengaruhi sikap, pengetahuan atau tingkah laku penerima dan 
membujuk mereka untuk menerima konsep pelayanan atau barang.
14
  
Promosi perpustakaan adalah salah satu upaya untuk memperkenalkan 
identitas organisasi perpustakaan atas produk produk serta jasa informasi yang 
diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut kelebihan dan 
keunggulannya.
15
 
Promosi perpustakaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
salah satu cara yang dilakukan oleh perpustakaan BPNB Banda Aceh untuk 
memperkenalkan perpustakaan, kegiatan pemberitahuan kepada pemustaka 
                                                             
13
 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2017). 
hal. 3. 
14
 Faizal, dkk, Strategi Promosi Perpustakaan Khusus (Studi pada Perpustakaan Bank 
Indonesia Surabaya), Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.3, No.12, 2016, hal. 21 
 
15
 Qalyubi Syihabuddin dkk.2012. Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan Dan Informasi. 
(Yogyakarta: JIP Sunan Kalijaga, 2002). hal. 22. 
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terkait berbagai koleksi yang terdapat disuatu perpustakaan serta mengajari 
pemakai perpustakaan, untuk menarik lebih banyak pemustaka dan 
meningkatkan pelayanan pemustaka.  
c. Pemanfaatan Koleksi Sejarah dan Kebudayaan. 
 
Pemanfaatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti suatu proses, 
cara atau perbuatan memanfaatkan/menggunakan. Pemanfaatan adalah proses 
atau cara, pembuatan untuk memanfaatkan sesuatu yang kita butuhkan. 
Pemanfaatan berarti guna, faedah. Jadi pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja 
memanfaatkan.
16
 Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk 
karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang 
mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan. Koleksi 
perpustakaan tidak berdayaguna tanpa adanya pengguna maupun pengolah/ 
penghimpun/pelayan.
17
 
Pemanfaatan koleksi perpustakaan yang penulis maksudkan dalam 
penelitian ini adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengguna dalam 
memanfaatkan dan menggunakan semua koleksi yang ada di perpustakaan Balai 
Pelestaraian Nilai Budaya Banda Aceh untuk mendapatkan dan memenuhi 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.. 
 
 
 
 
 
                                                             
16
 Istiawan, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Pada Mahasiswa Di Perpustakaan 
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, (Surabaya: Universitas Katolik Widya Mandala, 
2012 ), hal. 4, http://repository.unair.ac.id/15795, diakses tanggal 19 Mei 2019 
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 Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pada Pasal 1 ayat 2 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
 
 Agar menghindari dari kesamaan dengan kajian-kajian sebelumnya, maka 
pada bagian ini dijelaskan beberapa kajian pustaka yang memiliki relevansi 
dengan penelitian ini, di antaranya: 
 Kajian yang ditulis oleh Yeni Tri Sapitri dengan judul “Pengaruh Promosi 
Perpustakaan Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan Pada Perpustakaan Umum 
Kabupaten Langkat” tahun 2015. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 
pengaruh promosi perpustakaan terhadap pemanfaatan Perpustakaan Umum 
Kabupaten Langkat. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Populasi penelitian adalah anggota 
aktif Perpustakaan Umum Kabupaten Langkat yang berjumlah 11.635 orang. 
Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat tolerir sebesar 10% 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 99 orang. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket. Pengujian validitas 
instrumen dilakukan dengan rumus korelasi product moment, sedangkan 
pengujian reliabilitas diukur dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. 
Untuk mengetahui pengaruh promosi perpustakaan terhadap pemanfaatan 
perpustakaan digunakan analisis regresi linier sederhana serta menggunakan 
software SPSS versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel promosi 
perpustakaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pemanfaatan 
perpustakaan. Koefisien determinasi adalah sebesar 0,505. Hal ini menunjukkan 
11 
 
bahwa 50,5% promosi perpustakaan mempengaruhi pemanfaatan pemanfaatan 
perpustakaan. Sedangkan sebesar 49,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
1
 
            Berikutnya kajian yang relavan juga ditulis oleh Rizki Apriliana dengan 
judul “Pengaruh Promosi Perpustakaan Melalui Kegiatan Gemar Membaca 
Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan di SMA Negeri 3 Semarang” tahun 2016.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh promosi 
perpustakaan melalui kegiatan Gemar Membaca terhadap pemanfaatan 
perpustakaan.Penelitian dilakukan terhadap siswa SMA Negeri 3 Semarang 
dengan memberikan kuesioner tertutup dan melakukan wawancara terstruktur 
kepada para responden. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis kuantitatif menggunakan distribusi 
frekuensi dan uji statistik, yaitu uji validitas, uji t dan uji f. Variabel dalam 
penelitian ini adalah promosi perpustakaan (X) dan pemanfaatan perpustakaan (Y) 
Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa SMA Negeri 3 Semarang 
kelas X. Sampel penelitian sebesar 15% dari populasi atau sebanyak 65 orang dan 
pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan pengaruh dari promosi perpustakaan melalui kegiatan Gemar 
Membaca terhadap pemanfaatan perpustakaan sebesar 0,760 dengan taraf 
signifikasi 5% diperoleh r tabel sebesar 0,244. Jadi r hitung > r tabel. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara 
promosi perpustakaan melalui kegiatan Gemar Membaca terhadap perpustakaan 
                                                             
1
 Yeni Tri Sapitri, “Pengaruh Promosi Perpustakaan Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan 
Pada Perpustakaan Umum Kabupaten Langkat”, Skripsi, (Medan: USU, 2015), hal. ii, diakses 
tanggal 25 Juni 2019, http://repository.usu.ac.id. 
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sebesar 76%. Secara keseluruhan disimpulkan bahwa promosi perpustakaan 
melalui kegiatan.
2
 
Penelitian yang dilakukan oleh Humaidah yang berjudul “Pengaruh 
Promosi Perpustakaan Melalui Media Sosial terhadap Pemanfaatan Perpustakaan 
di Perpustakaan Kenterian Perindustrian RI” pada tahun 2017. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui gambaran Variabel dan pengaruh promosi 
perpustakaan melalui media sosial terhadap pemanfaatan perpustakaan. Media 
sosial yang dimilki oleh perpustakaan tersebut adalah akun facebook, twitter, dan 
instagram. Responden dalam penelitian ini adalah 50 orang pengunjung 
Perpustakaan Kementerian Perindustrian RI. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis linier sederhana sebagai alat 
statistik dengan dibantu software SPSS versi 16. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa gambaran deskriptif variabel promosi perpustakaan melalui media sosial 
sebesar 3,26 pada skala 3,25 – 4,00 yang berarti sangat tinggi dan pemanfaatan 
perpustakaan sebesar 2,96. Kedua nilai ini berada pada skala dari 2,50 – 3, 42 
yang berati tinggi. Korelasi variabel promosi perpustakaan melalui media sosial 
dan variabel pemanfaatan perpustakaan sebesar 0,712 hal ini menunjukkan bahwa 
nilai variabel tersebut memiliki nilai skala daro 0,5 -  0,75 artinya mempunyai 
hubungan yang kuat. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
promosi perpustakaan melalui media sosial terhdapa pemenfaatan perpustakaan 
adalah tinggi dan promosi perpustakaan melalui media sosial sangat 
                                                             
2
 Rizki Apriliana, “Pengaruh Promosi Perpustakaan Melalui Kegiatan Gemar Membaca 
Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan di SMA Negeri 3 Semarang”, Skripsi, (Semarang: 
Universitas Diponegoro, 2016), 60. Diakses 20 Juni 2019, 
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/529/531 
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mempengaruhi terhadap pemenfaatan perpustakaan bagi pengunjung 
Perpustakaan Kemeterian Perindustrian RI.
3
 
 Perbedaan penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan skripsi ini 
adalah dari teknik pengambilan sampel, dalam penelitian ini pengambilan sampel 
dengan menggunakan random sampling, sedangkan penelitian Humaidah 
menggunakan teknik secara acah sebesar 10 % dari jumlah populasi. 
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan metode kuantitatif, pengolahan 
data dan uji validitas data juga sama-sama menggunakan rumus regresi linier 
sederhana.  
 
B. Promosi Perpustakaan 
1. Pengertian dan Tujuan Promosi Perpustakaan 
Promosi menurut kamus kepustakawanan Indonesia adalah pertukaran 
informasi antar lembaga/ organisasi dan konsumen dengan tujuan memberi 
informasi tentang produk atau jasa yang disediakan dalam lembaga atau 
organisasi tersebut dan membujuk konsumen agar tertarik meggunakan jasa 
atau produk tersebut. Promosi bertjuan untuk menarik perhatian, memberikan 
kesan, membangkitkan minat dan memperoleh tanggapan serta mempengaruhi 
konsumen untuk menerima ide, konsep yang dipromosikan.
4
 
Promosi merupakan forum pertukaran antar organisasi dengan konsumen 
dengan tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang 
                                                             
3
 Humaidah, “Pengaruh Promosi Perpustakaan Melalui Media Sosial Terhadap 
Pemanfaatan Perpustakaan di Perpustakaan Kementerian Perindustrian RI”, Skripsi, (Jakarta: UIN 
Syarifhidayatullah, 2017), i. Diakses 20 Juni 2019, 
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/34439/2/HUMAIDAH-FAH.pdf 
4
 Lasa Hs., Kamus  Kepustakawanan Indonesia (Cet ke  4; (Yogyakarta: Pinus, 2017), hal 
290. 
14 
 
ditawarkan dan yang disediakan oleh organisasi, sekaligus membujuk 
konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi 
merupakan kegiatan penting yang dilakukan oleh setiap organisasi terutama 
bagi organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa. Bagaimanapun 
bentuk produk dan jasa yang dihasilkan tidak ada gunanya jika tidak diketahui 
dan dimanfaatkan oleh sebagian konsumennya.
5
 
Sedangkan Promosi perpustakaan adalah upaya mengenalkan seluruh 
aktivitas yang ada di perpustakaan agar diketahui oleh khalayak umum. 
Promosi perpustakaan pada dasarnya merupakan forum pertukaran informasi 
antara organisasi dan konsumen dengan tujuan utama memberikan informasi 
tentang produk atau jasa yang disediakan oleh perpustakaan sekaligus 
membujuk pengguna untuk bereaksi terhadap produk atau jasa yang 
ditawarkan. Dan hasil dari promosi itu adalah timbulnya kesadaran sampai  ada 
tindakan untuk memanfaatkannya.
6
 
Jadi promosi dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh penjual 
untuk membujuk pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan 
kepada orang lain untuk menggunakan produk, pelayanan, atau ide yang 
dipromosikan. 
Promosi perpustakaan merupakan corak manajemen yang khas atau 
filsafaat dari penyajian yang akan dan harus menembus pelayanan dan semua 
kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. Promosi perpustakaan adalah salah 
                                                             
5
 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 2011), 
hal. 175 
6
 Shihabudin Qalyubi dkk, Dasar-Dasr Ilmu Perpustakaan dan Informasi , Cet. ke 4; 
(Yogyakarta: Fakultas  Adab UIN Sunan Kalijaga, 2017), hal. 260 
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satu cara yang mempunyai peranan untuk memperkenalkan perpustakaan, 
mengajari pemakai perpustakaan, untuk menarik lebih banyak pemustaka dan 
meningkatkan pelayanan pemustaka pada suatu perpustakaan.
7
  
Promosi perpustakaan adalah salah satu upaya untuk memperkenalkan 
identitas organisasi perpustakaan atas produkproduk serta jasa informasi yang 
diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut kelebihan dan 
keunggulannya.
8
  
Promosi di dalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi 
dengan pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi 
potensial agara mereka tahu layanan yang ada.
9
 Promosi perpustakaan 
merupakan refleksi atau pengungkapan corak manajemen yang khas atau 
filsafat dari penyajian, sasarnya dapat menembus pelayanan dan semua 
kegiatan yang dilakukan perpustakaan.
10
  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka untuk 
menginformasikan atau memperkenalkan tentang produk atau jasa yang 
disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon 
dan memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan. Promosi perpustakaan 
merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan dari segi fasilitas, koleksi, 
jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh oleh setiap pemustaka. 
                                                             
7
 Suharto dan Sumarsih, Promosi Sebagai Salah Satu Pemasaran Meningkatkan 
Pelayanan Jasa Informasi Di Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Group, 2010), hal. 24. 
8
 Qalyubi Syihabuddin dkk, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan Dan Informasi, 
(Yogyakarta: JIP Sunan Kalijaga, 2014), hal. 22. 
9
 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan...,hal. 4. 
10
 Ibid. hal. 5. 
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Tujuan promosi perpustakaan adalah untuk mempengaruhi pengetahuan, 
sikap, perilaku, dari penerima dan membujuk mereka untuk menerima kosep, 
pelayanan, ide tau barang yang akan dipromosikan.
11
 Promosi perpustakaan 
bertujuan untuk mengubah pandangan masyarakat terhadap perpustakaan dari 
tidak tahu atau tidak peduli menjadi memahami dan menyenangi serta ingin 
memanfaatkannya
12
.   
Tujuan promosi perpustakaan menurut Syihabuddin Qalyubi dkk adalah 
sebagai berikut: 
1. Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat; 
2. Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan 
koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah jumlah orang yang 
gemar membaca;  
3. Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat;  
4. Memberikan kesadaran masyarakat akan adanya pelayanan perpustakaan 
dan menggunakannya, serta mengembangkan pengertian masyarakat, agar 
mendukung kegiatan perpustakaan;  
5. Memasyarakatkan slogan”tak kenal maka tak sayang”13.  
 
Sehingga dapat dipahami bahwa promosi perpustakaan bertujuan untuk 
menciptakan citra yang baik terhadap perpustakaan dan mengubah pandangan 
masyarakat terhadap citra perpustakaan itu sendiri.
14
. Selain itu tujuan promosi 
perpustakaan juga untuk menggairahkan minat baca serta menambah jumlah 
orang yang gemar membaca agar dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan 
secara maksimal. Menurut Edsall dalam Badollahi Mustafa tujuan promosi 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
                                                             
11
 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan..., hal. 22 
12
 Suciati Uminurida, Mempromosikan Perpustakaan melalui Homopage. Medain 
Informasi vol. XII No.5, (Jogyakarta: Perpustakaan UGM, 2000), hal. 40. 
13
 Rizki Apriliana, “Pengaruh Promosi ..., hal. 43. 
14
 Nasution, Promosi di Perpustakaan Umum, dalam Perpustakaan dan Informasi, 
(Jakarta: Pusat Pembinaan Perpustakaan Departemen P & K, 2010), hal. 28 
17 
 
(1) Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya layanan 
perpustakaan. 
(2) Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaan. 
(3) Mengembangkan pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan 
perpustakaan dan perananya dalam masyarakat.
15
 
Promosi perpustakaan pada dasarnya merupakan forum pertukaran 
informasi antara organisasi dan masyarakat dengan tujuan utama memberikan 
informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh perpustakaan. Hasil dari 
promosi adalah tumbuhnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
perpustakaan sebagai sumber informasi sampai tindakan untuk memanfaatkan 
layanan yang ada di perpustakaan  
2. Manfaat Promosi Perpustakaan 
Promosi secara umum merupakan sebuah usaha untuk menginformasikan 
dan mempengaruhi target konsumen agar nantinya tertarik untuk melakukan 
pembelian, berikut ini beberapa manfaat dari promosi: 
1. Customer Loyalty, 
Promosi bermanfaat untuk meningkatkan loyalitas konsumen agar 
nantinya tidak beralih ke produk kompetitor. 
2. Media Komunikasi, 
Promosi akan dapat membantu sebuah perusahaan untuk menyampaikan 
informasi-informasi yang ingin disampaikan kepada para konsumen dan 
calon konsumennya. 
                                                             
15
 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan..., hal. 23 
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3. Pertahanan 
Promosi merupakan salah satu cara paling efektif untuk mempertahankan 
citra dari serangan-serangan agresif para kompetitor sebuah perusahaan. 
4. Trial and Repeat Buying 
Dengan melakukan promosi, akan meningkatkan kemungkinan sebuah 
perusahaan untuk terus mendapatkan pembeli baru dan juga pembeli 
berulang. 
5. Membangun Merek 
promosi berfungsi untuk meningkatkan Brand Awareness, dan juga 
dengan semakin tingginya tingkat Brand Airing, akan membuat sebuah 
produk dapat menjadi Top of Mind di masyarakat
16
. 
 Lebih lanjud, Kotler, menjelaskan manfaat dari promosi adalah sebagai 
berikut
17
: 
1. Komunikasi 
Promosi penjualan meraih perhatian dan dapat mengarahkan konsumen 
kepada produk.Dalam ini dimaksudkan untuk mendapatkan perhatian dari 
dan memperkenalkan produk dan jasa yang perusahaan tawarkan ke 
segmen pasar yang ditargetkan. 
2. Insentif 
Promosi penjualan mencakup beberapa konsensi, pendorong, atau 
kontribusi yang memberikan nilai bagi konsumen.Dijelaskan bahwa 
                                                             
16
 Kamah, Idris. Pola dan Strategi Perkembangan Perpustakaan dan Pembinaan Minat 
Baca. (Jakarta: Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2015), hal. 75. 
17
 Philip Kotler, Hermawan Kartajaya, Iwan Setiawan, Marketing 4.0 moving from 
traditonal to Digital (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016), hal. 334. 
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promosi penjualan juga memberikan dorongan kepada konsumen untuk 
melakukan pembelian dengan segera. 
3. Undangan/Ajakan 
Promosi penjualan mencakup undangan berbeda untuk melibatkan diri 
dalam transaksi sekarang.Dalam hal ini dimaksudkan bahwa promosi 
penjualan mengundang konsumen untuk melakukan transaksi pembelian 
saat itu juga. 
 Manfaat promosi perpustakaan sebenarnya merupakan perwujudan dari 
fungsi informatif sehingga dengan adanya promosi diharapkan akan ada reaksi 
dari pemakai, baik aktual maupun potensial yang muncul dalam berbagai bentuk 
mulai dari tumbuhnya atau kesadaran atau tahu akan keberadaan perpustakaan, 
sampai kepada tindakan untuk memanfaatkannya
18
. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas, manfaat promosi bagi 
perpustakaan  selain untuk meningkatkan daya tarik pengguna perpustakaan juga 
merupakan kegiatan mengomunikasikan manfaat produk perpustakaan dan untuk 
meyakinkan konsumen/pemustaka agar mau menggunakan jasa layanan informasi 
melalui perpustakaan . Jadi kesimpulan dari manfaat promosi perpustakaan adalah 
usaha-usaha untuk menyebarluaskan jasa layanan perpustakaan kepada 
masyarakat dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan serta 
memuaskan pemustaka. 
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 Yusuf, Pawit M dan Yaya Suhendar. 2013. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 
Sekolah Cet. Keempat. (Jakarta : Kencana, 2018), hal.89. 
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3. Metode dan Strategi Promosi Perpustakaan 
Promosi perpustakaan menjadi salah satu cara untuk mempekenalkan koleksi 
dan layanan yang dimiliki suatu perpustakaan agar masyarakat mengetahui 
koleksi dan layanan tersebut dan dapat memanfaatkannya. Dengan adanya 
kegiatan promosi perpustakaan dapat membantu mendorong terciptanya 
pemanfaatan koleksi bagi pengguna perpustakaan sehingga memberikan 
kemampuan literasi tinggi dan senantiasa haus akan ilmu pengetahuan. Promosi 
menjadi langkah penting mengenalkan perpustakaan ke masyarakat sehingga 
menumbuhkan rasa kecintaan masyarakat terhadap perpustakaan. 
Untuk menentukan metode promosi yang akan digunakan oleh perpustakaan 
diperlukan beberapa informasi, di antaranya mengenai ketersediaan media dan 
infrastruktur, kemampuan staf promosi memproduksi, jangkauan media, karakter 
khalayak sasaran promosi pengenalan/kebiasaan khalayak menggunakan media, 
ketersediaan dana untuk memproduksi media, panjang dandetail pesan
19
.  
Menurut Mustafa menjelaskan bahwa dalam melakukan kegiatan promosi 
perpustakaan, dikenal beberapa metode antara lain:  
1. Publikasi, yaitu menyajikan berbagai informasi dari setiap materi promosi 
kepada khalayak,  agar mereka dapat mengenal, mengerti, dan tertarik 
pada apa yang dipromosikan. 
2. Iklan, yaitu upaya memperkenalkan berbagai materi promosi kepada 
khalayak, agar mereka  dapat mengenal, mengerti, dan tertarik pada materi 
atau barang yang dipromosikan melalui  iklan-iklan yang diperagakan 
pada media elektronik dan atau media cetak.  
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 Muhammad Mathar  Quraisy. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. (Makassar: 
Alauddin Univrsity Press, 2017), hal. 87. 
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3. Insentif, yaitu suatu upaya promosi berupa dorongan atau rangsangan bagi 
publik agar dapat tertarik pada barang yang dipromosikan.  
4. Penciptaan suasan yang nyaman di lingkungan perpustakaan20. 
Dalam melakukan promosi perpustakaan, pustakawan dapat menggu-
nakan teknik menulis berita yaitu dengan jalan memperhatikan 5 W 1 H yakni 
sebagai berikut:
21
 
(1) Who (Siapa) Dalam promosi perpustakaan harus jelas siapa pula yang akan 
menjadi sasaran promosi. Yang mempromosikan tentu juga harus staf 
perpustakaan tapi tidak semua staf perpustakaan mampu melakukan promosi 
dengan baik karena staf tersebut harus memenuhi persyaratan tertentu. Dia 
harus memahami hakikat, fungsi dan peranan perpustakaan. Dia harus 
terampil dalam mengelolah teknis, pelayanan, ramah, mengguasai teknik 
komunikasi, teknik promosi dan cukup berpengalaman. Selain itu harus jelas 
pula siapa yang menjadi sasaran promosi, mereka biasa dari calon 
pemustaka, pemustaka baru maupun pemustaka lama. 
(2) What (Apa) Disini biasa tercangkup beberapa pertayaan, diantaranya : 1) 
Apa promosi itu ? 2) Apa yang dipromosikan ? 3) Apa sifat-sifat dari yang 
dipromosikan? Seperti diketahui bahwa promosi adalah suatu kegiatan 
mengkomunikasikan informasi dari penjual kepada pembeli sehingga terjadi 
proses membujuk dan mempengaruhi sikap dan perilaku pembeli. Penjual di 
perpustakaan adalah pustakawan yang memenuhi syarat tertentu, sedangkan 
                                                             
20
 Purwono, Perpustakaan Dan Kepustakawanan Indonesia. (Jakarta Universitas 
Terbuka, 2016), hal. 64. 
21
 Mathar, Muh. Quraisy, Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka terhadap Mutu 
Layanan Perpustakaan, (Makassar: Alauddin Univrsity Press, 2011), hal. 41-44 
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pembeli adalah pemustaka baik yang sudah menjadi anggota maupun yang 
belum menjadi anggota. 
(3) Where (dimana) Tentang tempat pelaksanaan kegiatan promosi 
perpustakaan, tentu saja akan berpusat di perpustakaan. Akan tetapi sangat 
mungkin dilakukan diluar perpustakaan tetapi masih di sekitar lingkungan 
perpustakaan. Misalnya di sekolah, di kampus, di lingkungan lembaga 
perkantoran. 
(4) Why (mengapa) Pertanyaann ini lebih berkaitan kepada mengapa kita 
melakukan kegiatann promosi perpustakaan. Jika menyimak definisi promosi 
adalah mengkomunikasikan informasi agar pemustaka maupun calon 
pemustaka mengetahui, maka tersirat bahwa pemustaka dengan calon 
pemustaka belum mengetahui hakikat perpustakaan, apa fungsi dan 
perenanya, apa yang ada didalamnya, pelayanan apa yang dapat diberikan 
oleh sebuah perpustakaan. 
(5) When (kapan) Kapankah promosi perpustakaan ini paling tepat dilakukan?. 
Mengenai waktu pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa kondisi 
yang perlu dipertimbangkan. 
(6) How (bagaimana) Pertanyaan ini mengacu pada cara, teknik atau metode 
promosi. Hal ini mencangkup analisis pasar. Siapa sasaran promosi, murid, 
mahasiswa, kelompok tertentu atau masyarakat umum. 
Beberapa bentuk atau media yang biasa digunakan oleh organisasi 
perpustakaan dalam promosi antara lain adalah:
22
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(1) Publikasi  
Publikasi adalah peransangan non personal agar ada permintaan terhadap 
produk atau jasa melalui berita mengenai hal-hal di media penerbitan atau 
melalui penyajian yang menarik radio, televisi, atau dipanggung. Publikasi 
biasanya Cuma-cuma oleh karena itu publikasi merupakan bentuk promosi yang 
potensial untuk dimanfaatkan. 
(2) Iklan  
Iklan adalah media promosi dalam bentuk penyajian mengenai ide, produk 
atau jasa dengan cara membayar. Iklan dapat dilaksanakan dalam berbagai 
pentuk. Dapat melalui media cetak atau elektronik seperti surat khabar, majalh, 
radio, dan televisi. 
(3) Kontak perorangan  
Promosi secara kontak perorangan dilakukan melalui pertemuan 
langsung antara wakil organisasi dengan pasar target. Promosi dengan kontak 
perorangan ternyata merupakan sarana yang lebih ampuh daripada sarana atau 
promosi lainnya. Kontak perorangan dapat diatur sedemikian rupa sehingga 
mendekati kebutuhan, minat dan pribadi konsumen. 
Untuk memasyarakatkan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup 
hanya membangun jasa informasi, tetapi juga begaimana informasi itu dapat 
diserap, disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat 
pengguna atau promosi perpustakaan, sebagai berikut:
23
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(1) Ceramah Perpustakaan  
Ceramah adalah cara yang baik untuk mendekati masyarakat yang belum 
mengenal perpustakaan. Ceramah dianggap baik dalam menjalankan kegiatan 
promosi perpustakaankarena pustakawan dapat bertatap muka dan sekaligus 
menjangkau masyarakat luas dalam memberi penjelasan dan dorongan agar 
masyarakat mau berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan. 
(2) Pameran Perpustakaan  
Pameran perpustakaan adalah salah satu sarana audio visual. Melalui 
audio visual biasanya seseorang lebih bisa memahami dan mengerti terhadap apa 
yang disampaikan. Selain itu biaya yang dikeluarkan relatif lebih kecil karena 
pelaksanaannya diadakan pada hari-hari tertentu. 
(3) Display  
Display merupakan sarana promosi yang semakin sering digunakan 
dalam menyampaikan dan menginformasikan pesan, jasa atau ide dari suatu 
lembaga atau organisasi kepada publiknya. Display adalah usaha 
mempertunjukkan, memperagakan, pameran buku-buku atau dokumendokumen 
yang ada diperpustakaan. 
(4) Pemutaran Film  
Film merupakan sarana promosi audio visual yang sangat efisien dalam 
pelaksanaan kegiatam promosi perpustakaan, karena film dapat merangkum 
secara jelas apa yang dipromosikan dan sekaligus sebagai hiburan. Film dapat 
memberikan imajinasi kepada yang menontonnya, kelebihan lainnya karena film 
digemari oleh seluruh lapisan masyarakat. 
25 
 
(5) Papan Reklame  
Reklame merupakan sarana promosi yang bertujuan mengingatkan, dan 
mempropaganda masyarakat luas secara terus-menerus agar selalu memanfaat-
kan jasa perpustakaan. 
(6) Daftar Tambahan Buku  
Koleksi perpustakaan yang baik yaitu berkembang sesuai dengan 
kebutuhan pemustakanya. Pertambahan buku secara tetap dan taratur dapat 
menarik perhatian dan menarik minat kunjung pemustaka. Sebaiknya setiap 
pertambahan buku-buku diinformasikan kepada masyarakat luas. Salah satu 
caranya yaitu dengan membuat daftar tambahan buku yang dikemas secara 
menarik dan disebar luaskan secara gratis kepada seluruh pemustaka, baik yang 
sudah menjadi anggota maupun yang belum. 
(7) Iklan  
Iklan merupakan sarana promosi yang dapat menyentuh seluruh lapisan 
masyarakat karena melalui media televisi iklan dapat disaksikan oleh masyarakat 
luas sehingga kebutuhan informasi mereka dapat terpenuhi. Promosi terbaik 
adalah jasa yang behasil memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya. 
Pada dasarnya usaha-usaha untuk membuat perpustakaan berhasil dalam 
kegiatan promosi tentu ada beberapa faktor antara lain: 
(1) Staf perpustakaan  
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama 
yang menyangkut tentang kemampuan mengelolah perpustakaan, baik secara 
26 
 
teknis maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat 
mempengaruhi keberhasilan promosi yang sedang dijalankan. Dengan 
demikian pelayanan yang baik merupakan modal utama dalam mencapai tujuan 
promosi perpustakaan. Staf perpustakaan yang paling menentukan baik 
buruknya service perpustakaan.
24
  
Untuk memperluas dan meningkatkan mutu pelayanan diperlukan 
adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf perpustakaan disertai dengan 
wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya masing-masing”. Adanya 
kemauan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan 
dengan tugas pekerjaan akan sangat membantu dalam meningkatkan mutu 
pelayanan perpustakaan. 
(2) Koleksi Perpustakaan  
Tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan pelayanan kepada 
pemustaka. Agar pemustaka dapt melayani maka yang perlu disediakan adalah 
koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya sebuah perpustakaan. 
Ketetapan koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi kebutuhan 
pemustaka.
25
  
Dengan tepatnya koleksi maka perhatian pemustaka akan semakin 
bertambah karena merasa diperhhatikan dan kebutuhannya dipenuhi 
akibatnya dapat berpengarruh terhadap kegiatan promosi perpustakaan yang 
sedang dijalankan. Bagaimanapun gencar dan berhasilnya promosi 
perpustakaan yang dijalankan namun tidak diimbangi dengan koleksi yang 
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memadai maka pemustaka akan merasa kecewa dan tidak akan datang 
kembali mengunjungi perpustakaan. 
(2) Media-media Promosi  
Promosi merupakan salah satu aspek dalam pemasaran, penting 
artinya untuk mencapai tujuan pelayanan. Promosi yang diartikan sebagai 
media untuk mengenalkan perpustakaan kepada masyarakat pemakai secara 
umum. Untuk itu promosi harus dibuat semenarik mungkin dan mudah 
dipahami oleh penggunanya.
26
 Kegiatan promosi itu dapat dilakukan melalui 
media cetak, eletronik dan penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain 
melalui iklan di media massa, brosur, pamphlet, pameran dan penjualan 
secara personal. Melalui media eletronik dengan menggunakan media 
televise, radio, dan internet. Sedangkan melalui penyelenggaraan kegiatan 
seperti seminar, diskusi, ceramah, atau konsultasi dan lain-lain.  
Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu persiapan-persiapan 
yang menantang dan berkesinambbungan, diantaranya sebagai berikut:
27
 
(1) Mengatur ruang atau gedung perpustakaan serta seluruh sarana dan 
prasarana semenarik mungkin, sehingga dapt memotivasi dan menarik 
perhatian seluruh pemustaka. 
(2) Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan selalu ramah menyapa dan 
menolong pemustaka serta berpenampilan menarik. 
(3) Koleksi bahan pustaka diupayakan lenggkap dan mutakhir, yang disusun 
secara siistematis dan bebas dari debu. 
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C. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Sejarah dan Kebudayaan 
1. Pengertian Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 
Salah satu komponen dalam perpustakaan adalah koleksi. Tanpa adanya 
koleksi yang memadai dan lengkap maka perpustakaan tidak akan dapat 
memberikan pelayanan yang baik kepada pemustakanya. Menurut Kamus 
Perpustakaan dan Informasi, koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain 
mengenai satu subyek atau merupakan satu jenis yang dihimpun oleh seseorang 
atau satu badan.Koleksi merupakan aspek atau komponen utama untuk 
terselenggaranya suatu perpustakaan
28
. 
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang disajikan kepada 
pengguna guna pemenuhan kebutuhan mereka akan informasi.
29
 Hendra Sudrajat 
mengatakan bahwa koleksi perpustakaan adalah sekumpulan bahan pustaka serta 
bentuk rekaman lainnya yang menjadi kekayaan perpustakaan.
30
 Eldarni 
mengartikan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang ada 
sesuai dengan kebutuhan sivitas akademika dan dapat digunakan oleh para 
pengguna perpustakaan tersebut.  
Sedangkan menurut Yusuf dan Suhendar mengemukakan bahwa koleksi 
perpustakaan adalah sejumlah buku ataupun bahan bukan buku, yang dikelola 
untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah yang bersangkutan. 
Semua koleksi yang telah tersedia hendaknya dipilih secara cermat, 
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disesuaikan dengan standart kebutuhan pemakai perpustakaan dalam suatu 
skala prioritas yang telah ditetapkan agar koleksi yang dilayankan sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan pemakai yang 
dapat memperkuat keinginan baca pemakai, yang senantiasa terus mendorong 
pemakai untuk menuju pada kegiatan membaca yang berkualitas
31
.  
Koleksi perpustakaan merupakan aset berharga yang harus tetap dijaga 
dan dilestarikan. Hal ini penting agar koleksi tersebut dapat digunakan secara 
berkesinambungan antara satu pemustaka dengan pemustaka lainnya di 
perpustakaan. Jenis koleksi perpustakaan berbeda-beda antara satu 
perpustakaan dengan perpustakaan lainnya
32
.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi 
perpustakaan adalah seluruh bahan pustaka atau sekumpulan bahan pustaka 
yang disediakan untuk pengguna perpustakaan, baik itu bahan pustaka dalam 
bentuk tercetak, rekaman, maupun digital, untuk kebutuhan pengguna 
perpustakaan.  
Koleksi dalam bentuk tercetak khususnya buku lebih populer di kalangan 
pemustaka perpustakaan. Oleh karena itu penjelasan mengenai koleksi 
perpustakaan juga merupakan aspek yang penting dalam kaitannya terhadap 
penyelenggaraan pendidikan pemakai agar pemustaka mengetahui berbagai 
koleksi yang tersedia di perpustakaan. 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan sumber informasi untuk 
kegiatan belajar. Koleksi yang baik adalah koleksi yang dapat dimanfaatkan 
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oleh penggunanya, tanpa adanya pemanfaatan dari pengguna maka suatu 
koleksi tidak bernilai guna. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat artinya guna, faedah. Kemudian 
mendapatkan imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, perbuatan 
memanfaatkan.
33
  
Pemanfaatan koleksi mengadung arti adanya efektifitas dalam 
nmenggunakan bahan pustaka oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan 
informasinya. Perpustakaan akan bermanfaat bila perpustakaan atau 
pustakawan dapat memberikan pelayanan yang dapat memuaskan pengguna 
perpustakaan.
34
 
Pemanfaatan koleksi merupakan suatu proses, cara mendayagunakan 
sumber informasi yang terdapat si perpustakaan dan jasa informasi yang 
tersedia. Pemanfaatan koleksi perpustakaan merupakan kegiatan utama pada 
sebuah perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna.
35
 
Dari beberapa pendapat diatas, pemanfaatan dapat diartikan sebagai 
suatu cara atau proses dalam memanfaatkan suatu benda atau objek. 
Pemanfaatan perpustakaan dapat menunjang keberhasilan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai prestasi belajar yang diharapkan, sehingga 
kurikulum dapat berhasil dilaksanakan. Pada dasarnya pemenfaatan koleksi 
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perpustakaan mencakup dua hal yaitu menggunakan koleksi dalam ruangan 
perpustakaan dan meminjam koleksi dari bagian sirkulasi. 
Dari segi pengguna, pemanfaatan koleksi perpustakaan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu:
36
 
(1) Faktor internal yang meliputi: 
a. Kebutuhan, yang dimaksud kebutuhan disini adalah kebutuhan akan 
informasi atau kebutuhan akan perpustakaan sebagai sumber belajar. 
b. Motif, merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak, alasan 
atau dorongan yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. 
c. Minat, adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.  
(2) Faktor eksternal yang meliputi: 
a. Kelengkapan koleksi, yaitu banyaknya koleksi yang dimanfaatkan 
informasinya oleh mahasiswa. 
b. Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna yaitu keterampilan 
pustakawan dalam melayani mahasiswa dapat dilihat melalui kecepatan 
mereka dalam memberikan layanan. 
c. Keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali ini yang menjadi 
fasilitas pencarian informasi adalah sarana akses koleksi perpustakaan. 
Perpustakaan tanpa pemanfaatan koleksi, maka perpustakaan hanya 
suatu gedung. Dengan demikian, perpustakaan perlu memberdayakan 
koleksi agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan.  
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Pemanfaatan perpustakaan pada dasarnya dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, yaitu: (out-library use) dapat berlangsung di luar perpustakaan 
dan (in-library use) di dalam perpustakaan, misalnya peminjaman koleksi 
melalui layanan sirkulasi, membaca koleksi di ruang baca perpustakaan dan 
memfotokopi koleksi perpustakaan. Pemaanfataan koleksi dapat juga 
diketahui melalui statistik sirkulasi (data koleksi yang digunakan diruang 
baca dan koleksi yang dipinjam) yang berpusat pada penggunaan (use 
studies) atau pada pengguna (user studies). pendapat diatas dapat diketahui 
bahwa pemanfaatan koleksi perpustakaan dilakukan didalam perpustakaan 
dengan membacanya atau di luar perpustakaan dengan meminjam untuk 
dibawa pulang. 
2.  Tujuan Pemanfaatan Koleksi Pustaka 
Tujuan ketersediaan koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan pemustaka 
perpustakaan yang akan dilayaninya sehingga pemustaka tersebut senang untuk 
memanfaatkan koleksi yang telah dimiliki oleh perpustakaan. Tersedianya 
koleksi pada perpustakaan akan menimbulkan kesenangan kepada pemustaka 
dalam memanfaatkan koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan
37
. 
Perpustakaan menyediakan berbagai macam koleksi untuk memenuhi 
kebutuhan informasi pemustaka. Setiap jenis perpustakaan pastinya memiliki 
tujuan yang berbeda dalam penyediaan koleksi. Tujuan penyediaan koleksi 
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adalah untuk memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi yang diinginkan. 
Tujuan penyediaan koleksi tidak sama untuk semua jenis perpustakaan
38
. 
Perpustakaan harus mengetahui koleksi atau informasi apa yang 
dibutuhkan oleh pemustaka yang akan dilayaninya. Perpustakaan harus 
mengupayakan untuk menyediakan koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka 
sehingga pemanfaatan koleksi akan maksima
39
l. Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan ketersediaan koleksi di perpustakaan antara 
lain:  
a. Relevan, 
Koleksi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Kebutuhan 
informasi pemustaka harus relevan terhadap sumber informasi di 
perpustakaan. Salah satu prinsip pemilihan buku adalah relevansi atau 
kesesuaian, yaitu perpustakaan harus mengusahakan agar koleksi 
perpustakaan relevan dengan fungsi dan tujuan perpustakaan serta tujuan 
lembaga induknya. 
b. Jumlah koleksi (kuantitas), 
Jumlah koleksi hendaknya memadai untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka. jumlah bahan pustaka selalu mencukupi agar koleksi 
perpustakaan sesuai dengan keperluan pemustaka. 
c.  Kualitas koleksi,  
Diharapkan koleksi up to date dan memiliki kualitas yang baiksesuai 
dengan kebutuhan informasi yang ada saat ini dan dilihat mengenai 
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kondisi fisik koleksi yang dimiliki dapat menarik perhatian pemustaka 
untuk datang keperpustakaan.  
d. Kelengkapan koleksi,  
Koleksi sebaiknya jangan hanya terdiri atas buku ajar yang langsung 
dipakai dalam perkuliahan, tetapi juga meliputi bidang ilmu yang 
berkaitan erat dengan jurusan yang ada misalnya khusus untuk ilmu 
pelayaran yang mecakup teknik, nautika dan tata laksana. 
e. Kemutakhiran koleksi, 
Bahan pustaka hendaknya dipilih yang mutakhir sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar pemakai dapat 
memperoleh informasi sesuai dengan perkembangan zaman. Koleksi 
dengan terbitan yang relative baru, akan dapat memberikan kesempatan 
yang makin besar untuk memperoleh informasi terkini. 
3. Pendekatan dan Strategi Pamanfaatan Koleksi Sejarah dan 
Kebudayaan  
Pemanfaatan sesuatu diukur dengan melihat seberapa jauh barang, 
metode atau proses tersebut mampu melakukan apa yang diharapkan dari 
padanya. Maka langkah pertama dari suatu penilaian terhadap 
pemanfaatan koleksi adalah melihat apa tujuan perpustakaan dan 
pengembangan koleksi. Tanpa kejelasan mengenai tujuan, penilaian tidak 
ada gunanya. 
Pengguna perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan 
dengan beberapa cara yaitu:, mencatat koleksi,  membaca koleksi di 
35 
 
perpustakaan, meminjam koleksi perpustakaan, memfotokopi koleksi 
perpustakaan
40
.  
Secara rinci cara pemanfaatan koleksi perpustakaan di jabarkan berikut ini:  
1. Mencatat koleksi 
Koleksi perpustakaan merupakan modal utama bagi perpustakaan dan 
menjadi daya tarik bagi pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan, karena 
informasi yang dibutuhkan pemustaka terdapat pada koleksi yang dimiliki 
oleh perpustakaan. Koleksi atau sumber informasi perpustakaan merupakan 
salah satu pilar atau kekuatan dan daya tarik utama bagi pengunjung. 
Kebijakan dalam mengembangkan koleksi meliputi ketersediaan, 
kemutakhiran, kesesuaian, berorientasi terhadap kebutuhan pengguna, serta 
adanya kerjasama. Koleksi yang lengkap yang tesedia di perpustakaan 
menjadi daya tarik bagi pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Koleksi yang tersedia di perpustakaan tidak hanya tergantung kepada 
banyaknya jumlah dan keragaman jenis koleksi yang dimiliki namun juga 
harus ditinjau dari kebutuhan dan kesesuaian dengan pemakainya dan 
kemutakhirannya. Oleh karena itu, koleksi sebagai sumber informasi harus 
menjadi program utama untuk selalu dikembangkan. Koleksi perpustakaan 
hendaknya juga selalu baru, terkini, dan dapat mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Untuk memanfaat koleksi tersebut pengguna 
kadang-kadang harus mencatat koleksi, karena tidak semua koleksi bisa di 
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pinjam, di foto copy atau lainnya, oleh karena iti pengguna harus mencatat 
koleksi yang dibutuhkan tersebut. 
2. Membaca Koleksi di Perpustakaan  
Membaca adalah kegiatan yang dilakukan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan atau informasi yang dapat menambah wawasan. Jenis 
bacaan tiap pengguna di perpustakaan tidak sama, yang sama adalah 
kegiatannya yaitu membaca dan mempelajarinya dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh si pengguna. Makna membaca 
adalah melihat isi sesuatu yang tertulis dengan teliti serta memahaminya 
(dengan melisankan atau dalam hati).
41
 p 
Membaca merupakan salah satu upaya yang sangat penting dalam 
proses belajar mengajar. Dengan membaca berarti menerjemahkan, menginter-
pretasikan tanda-tanda atau lambang-lambang bahasa yang dipahami oleh 
pembaca.
42
 Setiap orang yang melakukan kegiatan membaca dapat mengambil 
manfaat dari bacaannya serta mengaplikasiannya. Dengan membaca pengguna 
juga memperoleh keterampilan-keterampilan.  
3. Meminjam Koleksi Perpustakaan  
Meminjam adalah memakai barang (dalam hal ini buku) orang lain 
untuk waktu tertentu.
43
 Peminjaman koleksi perpustakaan memiliki batasan 
waktu yang diatur oleh perpustakaan. Kegiatan peminjaman koleksi 
perpustakaan dilakukan pada bagian layanan sirkulasi. Pada layanan sirkulasi, 
                                                             
41
 Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 2002), 
hal. 114. 
42
 Sinaga, Perpustakaan Sekolah Peranannya dalam Proses belajar Mengajar, (Jakarta: 
Kreasi Media Utama, 2005), hal. 95. 
43
 Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., hal. 165 
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koleksi yang dapat dipinjam untuk dibawa pulang memiliki pengecualian pada 
koleksi referensi yang pemakaiannya hanya dapat di dalam perpustakaan. 
4. Menfotokopi koleksi Perpustakaan  
Tidak hanya membaca dan meminjam koleksi perpustakaan, koleksi 
dapat juga dimanfaatkan dengan menfotokopi koleksi. Makna menfotokopi 
adalah membuat salinan barang cetakan atau barang tulisan lainya dengan 
menggunakan mesin fotokopi.
44
 Menfotokopi bermakna membuat reproduksi 
dengan mesin fotokopi.
45
 Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 
menfotokopi adalah proses memperbanyak/reproduksi koleksi perpustakaan 
dengan menggunakan mesin fotokopi. Bedanya dengan mencatat hanya 
terletak pada cara memperbanyaknya. 
 
                                                             
44
 Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer..., hal. 425. 
45
 Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., hal. 876 
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang bertujuan 
memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan 
manusia yang diteliti, sehingga berkaitan dengan persepsi, ide, pendapat atau 
kepercayaan, yang tidak dapat diukur dengan angka
1
. 
Sedangkan Moleong menegaskan bahwa penelitian kuantifitatif bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
2
. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kuantitatif dengan 
jenis penelitian survei yaitu tipe penelitian dengan menggunakan kuesioner atau 
angket sebagai sumber data utama. Dalam penelitian survei, responden diminta 
untuk memberikan jawaban singkat yang sudah tertulis didalam kuesioner atau 
angket untuk kemudian jawaban dari seluruh responden tersebut diolah 
menggunakan teknik analisi kuantitatif tertentu
3
. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan semua informasi 
yang berhubungan promosi perpustakaan terhadap tingkat pemanfaatan koleksi 
perpustakaan pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (PBNB) Banda 
Aceh dengan maksud untuk  mencari pengaruh antara variabel independent (X) 
dengan variabel dependent (Y) yang menggunakan rumus statistik.  
                                                             
1
 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif Dan 
Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2011). Hal. 45. 
2
 Moleong, J, Lexy, Metodologi Penelitian Kuantitatif . Edisi Revisi. Jilid. 5, (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya, 2016), hal. 27. 
3
 Martono, Nanang, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Rajawali, 2013), hal. 20. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional, yaitu suatu 
pendekatan yang membahas tentang suatu hubungan antara dua komponen atau 
variabel atau lebih
4
. 
Penelitian diklasifikasikan kedalam penelitian opini, sebab data ,yang 
dianalisis berupa persepsi dan pendapat responden. Persepsi yang dimaksud 
adalah yang berkaitan dengan rpromosi (X) terhadap pemanfaatan koleksi (Y).  
 
 
Keterangan:  
X  : Promosi 
Y  : pemanfaatan koleksi 
Tabel 3.1 
Variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) 
 
Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y) 
Promosi 
Indikatornya: 
1. Publikasi 
2. Iklan  
3. Insentif 
4. Penciptaan Suasana Nyaman  
Pemanfaatan Koleksi 
Indikatornya: 
1. Mencatat  Koleksi  
2. Membaca Koleksi di 
perpustakaan 
3. Meminjam Koleksi 
4. Menfotocopy Koleksi 
Perpustakaan 
 
Seluruh data yang diperoleh akan diproses dan diolah dengan analisa 
kuantitatif. Kemudian dicari pengaruh variabel X terhadap Variabel Y, secara 
matematis hubungan variabel ini dapat dinyatakan dengan persamaan Y = f (X). 
                                                             
4
 Husaini Usman, Pengantar Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 197.  
Y X 
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Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis menggunakan data primer 
yaitu data yang dikumpulkan melalui studi lapangan (field research) dengan 
angket dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari tempat penelitian berupa  
data tertulis mengenai promosi yang dilakukan oleh perpustakaan dan data 
pengguna perpustakaan setelah dilakukan promosi perpustakaan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitiaan ini dilakukan di Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya 
(BPNB) Banda Aceh, yang beralamat di Jalan Twk. Hasyim Banta Muda No. 17 
Kampung Mulia kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh. Tanggal  
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 28 Oktober 2019 sampai dengan 
tanggal 16 November 2019. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan subjek  penelitian
5
.  Populasi dalam 
penelitian ini  adalah seluruh anggota (pengguna) perpustakaan Balai Pelestarian 
Nilai Budaya (BPNB) Banda Aceh yang memiliki kartu anggota pada tahun 2019 
yang berjumlah 65 orang 
Menurut Suharsimi Arikunto apabila jumlah sampel lebih dari 100 maka 
dapat diambil 10-15 % dan 20-25 % atau lebih, Jika sampelnya di bawah 100 
maka lebih baik diambil semua
6
.  
                                                             
 
5
 Ibid.. hal. 174. 
6
 Suharsimi Arikunto. Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hal. 107. 
40 
 
Karena jumlah populasi dalam penelitian ini sedikit, maka seluruh 
populasi dijadikan sebagai sampel. Penelitian ini merupakan penelitian populasi.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian secara 
teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.
7
 Yang 
menjadi hipotesis secara riset dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara promosi dengan tingkat pemenfaatan koleksi sejarah dan 
kebudayaan di perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Banda Aceh. 
Secara statistik Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ha :  ≠  (terdapat pengaruh) 
Ho :  = 0 (tidak terdapat pengaruh) 
a. Hipotesis alternatif (Ha) = promosi berpengaruh terhadap tingkat 
pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan di perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Banda Aceh,  
b. Hipotesis dasar (Ho) = promosi tidak berpengaruh terhadap tingkat 
pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan di perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Banda Aceh.  
Pada taraf signifikan α = 0,05, jika: thitung > ttabel maka Ha diterima dan 
menolak Ho, dan sebaliknya, jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan menolak Ha. 
Hipotesis ini diuji kebenarannya dan seberapa kuat kolerasinya. Pengujian 
kuat dan lemah kolerasi ini dilakukan secara universal dengan menggunakan uji t 
(t-test) pada tingkat keyakinan 95 persen atau tingkat kesalahan  (alpha) = 0,05. 
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 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2014), hal. 68 
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E. Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji validitas 
Instrumen yang reliabel belum tentu valid, instrumen yang valid bearti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
8
  Uji validitas 
adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi (content) dari suatu 
instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan 
dalam suatu penelitian. 
Uji vadilitas merupakan suatu instrumen pengukuran yang valid mengukur 
apa seharusnya yang diukur, atau mengukur apa hendaknya yang diukur.
9
 
Vadilitas digunakan dalam penelitian ini menggunakan Face Validity, yaitu 
pengukuran vadilitas yang paling sederhana dan paling dasar yang dilakukan 
dengan cara mengamati instrumen pengukuran untuk menentukan apakah 
instrumen bersangkutan dapat mengukur yang akan diukur. 
Tujuan uji validitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya. Agar 
data yang diperoleh bisa relevan/sesuai dengan tujuan diadakannya pengukuran 
tersebut. Validitas dibagi menjadi 3 yaitu: (1) Validitas isi (content validity), (2) 
Validitas Konstruk (Construct validity) (3) Validitas empiris.
10
 
Untuk menetapkan keabsahan (thruthworthines) diperlukan teknik 
pemeriksaan atau pengujian dan bahwa tingkat kepercayaan hasil penelitian 
kuantitatif ditentukan oleh kreiteria-kriteria: (a) kredibilitas atau derajat 
kepercayaan (validitas internal), (b) transferabilitas atau keteralihan (validitas 
                                                             
8
Sugiyono, Metode Penelitian Admnistrasi dilengkapi dengan Metode R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2010). hlm. 354. 
9
Morissan, Metode Penilitian Survey, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 283. 
10
Sugiyono, Metode…. hlm. 354. 
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eksternal), (c) dependabilitas ketergantungan (reabilitas), dan (d) konfirmabilitas 
atau kepastian (objektivitas).
11
 
Validitas pada umumnya dipermasalahkan berkaitan dengan hasil pengukuran 
psikologis atau non fisik. Berkaitan dengan karakteristik psikologis, hasil 
pengukuran yang diperoleh sebenarnya diharapkan dapat menggambarkan atau 
memberikan skor/nilai suatu karakteristik lain yang menjadi perhatian utama.  
 Uji Validitas ini bertujuan untuk menguji sejauhmana alat ukur, dalam hal ini 
kuesioner mengukur apa yang hendak diukur. Dengan mengunakan rumus tehnik 
korelasi Pearson Product moment, guna menghitung korelasi antara masing-
masing pertanyaan dengan skor total. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
pertanyaan- pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak valid, dengan 
mengkonsultasikan data tersebut sengan tingkat signifikan r kritis = 0.3. pengujian 
statistik mengacu pada: 
a. r hitung < kritis maka tidak valid. 
b. r hitung > kritis maka valid.
12
 
Dengan rumus sebagai berikut: 
rxj X= 
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Dimana: 
Xj = skor item ke-j untuk j = 1,2,…,k 
X = Skor total keseluruhan item. 
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Suharsimi Arikunto,Prosedur…, hlm, 121. 
12
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif, dan 
R&D),(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 124. 
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K =   banyaknya item 
n   = jumlah pengamatan.
13
 
 Untuk pengujian validitas instrument penelitian, penulis menggunakan 
program SPSS 19.0 for windows. Kesesuaian harga rxy diperoleh dari 
perhitungan dengan menggunakan rumus diatas dikonsultasikan  dengan  tabel 
harga  regresi moment dengan korelasi harga rxy lebih besar atau sama dengan 
regresi tabel, maka butir instrumen tersebut valid dan jika rxy lebih kecil dari 
regresi tabel maka butir instrumen tersebut tidak valid. Untuk pengujian validitas, 
peneliti mengedarkan angket kepada populasi sebanyak 9 orang.  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah istilah istilah yang dipakai untuk menunjukkan 
sejauhmana hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur yang digunakan 
berulang kali
14
. Reliabilitas bearti adanya ketepatan/konsistensi data yang didapat 
dari waktu ke awktu. Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keandalan suatu 
instrumen penelitian. Apabila data andal, maka dapat dipercaya kerana memiliki 
konsistensi yang tinggi. Jadi reliabilitas mengukur konsistensi
15
. 
Uji reliabilitas merupakan suatu instrumen pengukuran yang menpunyai 
kepercayaan terhadap suatu hasil pengukuran.
16
  Reliabilitas yang digunakan 
adalah Reliabilitas Stabilitas, yaitu mengacu pada konsisten hasil. Maksudnya 
pengukuran ini dilakukan dengan dua kali kedua pengukuran tersebut 
menunjukkan hasil yang sama (konsisten). Alasan menguji raliabilitas adalah 
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Suharsimi Arikunto,Prosedur...,hlm. 124. 
14
 Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2012), hal. 97. 
15
 Bahdin Nur Tanjung, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta:Kencana, 2019). hal. 3. 
16
Suharsimi Arikunto,Prosedur..., hlm. 99. 
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untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini angket dapat digunakan 
lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama akan menghasilkan 
data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen mencirikan tingkat 
konsistensi.   
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Tehnik perhitungan reliabilitas kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan SPSS 19.0 for 
Windows. Setelah itu output dari hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan 
Spearmant Brown dengan tehnik belah dua ( Split Half Method). 
Setelah dilakukan uji validitas kemudian dilakukan uji reliabilitas. Teknik uji 
reliabilitas yaitu teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan Microsoft SPSS versi 
19.0 for windows. Untuk pengujian reliabilitas, peneliti mengedarkan angket kepada 
populasi sebanyak 5 orang. Rumus yang digunakan sebagai berikut:  
α = 




 

 xS
jS
k
k
2
2
1
1
  
 
Keterangan : 
α   =  koefisien reliabilitas alpha 
k   =  jumlah item 
Sj  =  varians responden untuk item I 
Sx =  jumlah varians skor total 
 Indikator pengukuran reliabilitas yang membagi tingkatan reliabilitas 
dengan kriteria sebagai berikut : 
 
 
45 
 
Tabel 3.2 
Pedoman Kriteria Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian di samping perlu menggunakan metode penelitian yang 
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 
Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang tepat 
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui kuesioner, dokumentasi yang berkaitan dengan  tujuan, 
sehingga tujuan dari sebuah penelitian dapat diungkapkan secara transparan dan 
akuntabel. Arikunto menjelaskan mengumpulkan data merupakan pekerjaan yang 
penting dalam meneliti
17
. Sugiyono menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data 
kuantitatif dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), 
observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya
18
. Dalam penlitian ini penulis 
mengadakan pengumpulan data dengan menggunakan angket (kuesioner) dan 
dokumentasi. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
                                                             
17
 Suharsimi Arikunto. Prosedur…, hal. 223. 
18
 Sugiono, Metode Penelitian … hal. 124. 
No Interval Koofisien Tingkat Hubungan 
1 < 0,20 Tidak ada 
2 0,20 - <0,40 Rendah 
3 0,40 -< 0,70 Sedang 
4 0,70 - <0,90 Tinggi 
5 0,90 - <1,00 Tinggi Sekali 
6 1,00 Sempurna 
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1. Kuesioner (angket) 
Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang digunakan secara  tertulis 
kepada responden dan cara menjawab juga dilakukan secara tertulis
19
. 
Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon 
pemustaka mengenai dampak promosi perpustakaan terhadap pemanfaatan 
koleksi. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket  
tertutup. Pemustaka memberitakan tanda  check list (v) pada jawaban yang 
telah disediakan sesuai dengan pilihannya. Angket tersebut disusun 
berdasarkan indikator yang telah ditentukan berdasarkan pendapat para 
ahli. Indikator– indikator tersebut  akan diuraikan dalam bentuk 
pertanyaan sebagai instrumen pengambilan  data yaitu kuesioner 
penelitian. Selanjutnya angket yang telah disebarkan dianalisis dengan 
menggunakan pedoman Skala Likert berbentuk pilihan ganda dengan 
empat opsi yaitu sangat Setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan 
sangat tidak setuju (TST). Pemberian skor dengan menggunakan skala 
linkert yang merupakan salah satu cara untuk menentukan kriteria skor 
penilaian yang digolongkan dalam empat tingkatan dengan penilaian 
sebagai berikut :  
a. Untuk jawaban sangat setuju diberi skor 4  
b. Untuk jawaban setuju skor 3  
c. Untuk jawaban tidak setuju skor 2  
d. Untuk jawaban sangat tidak setuju skor 1. 
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 Suharsimi Arikunto. Prosedur…, hal. 101. 
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Kuesioner yang telah dijawab oleh responden dikumpulkan dan diperiksa 
kelengkapannya dan langkah berikut ditabulasi data, selanjutnya hasil 
jawaban responden  dijadikan nilai untuk menentukan korelasional 
masing-masing variabel. 
2. Dokementasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang  
mengumpulkan dokumen-dokumen tertulis yang penting dan berhubungan 
dengan masalah yang diteliti seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya
20
.  
Studi dokumentasi sangat diperlukan untuk pengumpulan data. Menurut 
Moleong menjelaskan walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan 
tindakan merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bias diabaikan
21
. 
Dalam penelitian ini, penulis  menelaah dokumen tertulis mengenai jumlah 
pengguna pemanfaatan koleksi di perpustakaan sebelum dan sesudah 
pormosi dilakukan.  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Dalam penggunaan analisis kuantitatif, maka 
pengintepretasian terhadap apa yang ditemukan dan pengambilan kesimpulan 
akhir menggunakan logika atau penalaran sistematis. Analisis data adalah 
                                                             
20
 Ibid, hal. 199. 
21
Moleong, J, Lexy. Metodologi Penelitian Kuantitatif . Edisi Revisi. Jilid. 1, (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya, 2016). hal. 159  
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serangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan 
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah
22
. 
Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data, penulis menggunakan 
langkah-langkah untuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang dipopulerkan 
oleh Moleong yaitu:  
a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerdehanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan di lapangan.  
b. Peyajian data, yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.  
c. Menarik kesimpulan, penarikan kesimpulan dilakukan agar data-data yang 
telah dianalisis dan diberikan penafsiran atau interpretasi tersebut 
mempunyai makna untuk kemudian dapat disusun menjadi 
kalimatkalimat deskriptif yang dapat dipahami oleh orang lain serta dapat 
menginformasikan mengenai hasil penelitian
23
. 
Pengelolahan data dan analisis akan dilanjutkan dengan menguji 
hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi product moment, dengan 
persamaan rumusnya: 
rxy = 
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 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), hal. 191 
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Moleong, J, Lexy. Metodologi Penelitian..., hal. 163 
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dimana:  
rxy = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
x = variabel bebas 
y= variabel terikat. 
Korelasi Pearson Product Moment dilambangkan dengan r dengan ketentuan 
nilai r tidak lebih dari harga (-1≤ r ≤ +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya 
negatif sempurna, r = 0 artinya tidak ada korelasi dan r  = 1 berarti korelasinya 
cukup kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi  
nilai r sebagai berikut: 
tabel 3.1 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien  Tingkat hubungan  
0,80 - 1,000 Sangat kuat  
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup kuat 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
Sumber: Arikunto
24
  
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap 
Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut: 
KP = r
2
 x 100% 
Dimana KP = Nilai Koefisien Diterminan 
r = nilai koefisien korelasi 
                                                             
24 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 
Cipta. 2008), hal 160. 
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Pengujian lanjutan yaitu uji sifnifikan yang berfungsi apabila peneliti ingin 
mencari makna pengaruh variabel X terhadap variabel Y, maka hasil korelasi 
tersebut diuji dengan uji signifikan dengan rumus: 
thitung = 
21
1
r
nr


  
dimana: 
thitung = nilai t 
r       = nilai koefisien korelasi 
n      = jumlah sampel  
Distribusi (Tabel t ) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2). 
Kaidah keputusan: jika thitung > ttabel berarti signifikan sebaliknya jika thitung < ttabel 
berarti tidak signifikan. 
 Distribusi (Tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2). 
Kaidah keputusan: jika thitung > ttabel  berarti signifikan sebaliknya jika thitung < ttabel 
berarti tidak signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat perpustakaan BPNB Aceh 
Pada awal tahun 1999 BPNB Aceh mendirikan sebuah perpustakaan 
dengan memanfaatkan dan mengfungsikan sebagian wisma peneliti sebagi gedung 
perpustakaan yang dapat menampung berbagai macam koleksi buku-bukunya. 
Perpustakaan ini berfungsi sebagai media informasi bagi masyarakat yang 
membutuhkan informasi mengenai kesejarahan dan kenilaitradisionalan. Koleksi 
yang dimiliki sebagian besar adalah koleksi tentang hasil penelitian yang 
dilakukan oleh BPNB Aceh dan BPNB lainnya yang ada di Indonesia. Koleksi 
buku-buku tersebut dihadirkan agar dapat menjadi rujukan bagi para penulis 
terutama peneliti. 
Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh (BPNB Aceh) merupakan salah satu 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, bertugas melaksanakan 
pelestarian aspek-aspek tradisi, kepercayaan, kesenian, perfilman, dan kesejarahan 
yang meliputi dua provinsi sekaligus, yakni Provinsi Aceh dan Provinsi Sumatera 
Utara. Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh (BPNB Aceh) terletak di Jalan TWK 
Hasyim Banta Muda no. 17 Kampung Mulia, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda 
Aceh, kode pos 23123. 
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2. Koleksi di perpustakaan BPNB Aceh 
Selain itu, BPNB Aceh memiliki koleksi hasil kajian yang dipublikasikan 
oleh lembaga-lembaga ilmiah baik perguruan tinggi maupun lembaga non 
akademis lainnya. Pada akhir 2004, jumlah buku koleksi di perpustakaan 
BPNB Aceh tercatat lebih dari 5000 buku, dengan jumlah sekitar dua ribu 
judul buku. 
Secara rinci koleksi buku di BPNB Aceh di tampilkan dalam table berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar judul koleksi di perpustakaan BPNB Aceh 
Sumber: Data dari perpustakaan BPNB Aceh tahun 2019 
3. Jam Layanan di perpustakaan BPNB Aceh 
Perpustakaan BPNB Aceh memberikan layanan bagi pengunjung setiap 
hari Senin sampai dengan Jum’at dari pukul 08.30 sampai dengan 16.00 dan 
jam istirahat pukul 12.00 sampai dengan jam 14.00.  
4. Fasilitas, sarana dan prasarana. 
Perpustakaan BPNB Aceh memiliki gedung berlantai 2, dengan fasilitas 
full AC dan juga akses internet yang memadai. Dalam perpustakaan terdapat 
No No Kelas Jenis Jumlah  
1 000 Karya Umum 314  
2 100 Filsafat 96 
3 200 Agama 50 
4 300 Ilmu Sosial 1906 
5 400 Bahasa 100 
6 500 Ilmu Murni 150 
7 600 Ilmu Terapan 44 
8 700 Kesenian 123 
9 800 Kesastraan 195 
10 900 Goegrafi dan Sosiologi 1063 
11 1.000 Majalah 93 
12  Jumlah  4109 
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meja bacasebanyak 4 buah, rak buku 5 buah, meja kerja dan kursi sebanyak 4 
buah,computer layanan pengunjyng 1 buah,  
5. Ketentuan menjadi anggota 
Layanan keanggotaan perpustakaan BPNB Aceh diperuntukkan untuk 
umum dengan melengkapi persyaratan yaitu pasphoto warna ukuran 3x4 1 
lembar, ukuran 2x3 1 lembar dan fotocopy identitas 1 lembar. 
6. Tata tertib 
Tata tertib perpustakaan BPNB Aceh sebagai berikut 
1. Tas dan jaket disimpan dilker yang telah disediakan 
2. Dilarang membawa buku apapun dari luar 
3. Pengeunjung wajib menjaga ketenangan, kenyamanan dan kebersihan 
perpustakaan 
4. Tidak melipat dan/ atau merusak bahan perpustakaan 
5. Meletakkan buka yang telah dibaca di tempat yang telah disediakan.  
 
B. Hasil Penelitian 
a. Karakteristik responden 
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh anggota perpustakaan 
Badan Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh yang memiliki kartu anggota 
perpustakaan dan menjadi anggota perpustakaan sejak bulan Januari 2019 
sampai dengan bulan Oktober 2019. Jumlah anggota perpustakaan tersebut 
adalah 65 orang. Semua anggota perpustakaan menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Untuk uji validitas data diambil 9 orang dari sampel dan uji 
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reliabilitas daimbil 5 orang dari sampel. Jumlah sampel untuk pengolahan 
data sebanyak 51 orang. 
 
b. Tabulasi Nilai Angket 
Setelah angket yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya adalah 
pengolahan data. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menghitung frekuensi dan mencari persentase dari setiap jawaban 
yang diberikan oleh responden dengan mentabulasikan data dari setiap jawaban. 
Untuk lebih jelas hasil jawaban responden yang penulis tabulasikan dalam 
bentuk tabel sebagaimana tercantum dibawah ini. 
Pernyataan nomor 1:  Saya berkunjung ke perpustakaan BPNB Aceh 
setelah melihat poster perpustakaan, Jawaban Pernyataan nomor 1 tertera dalam 
Tabel 4.2 berikut : 
Tabel 4.2. Sampel berkunjung ke perpustakaan BPNB Aceh setelah  
melihat poster perpustakaan. 
No 
Alternatif 
Jawaban 
Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 15 29.41 
B Setuju 20 39.22 
C Tidak Setuju 8 15.69 
D 
Sangat Tidak 
Setuju 
8 15.69 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.2 di atas ternyata di 39,22% sampel 
menjawab setuju bahwa berkunjung ke perpustakaan BPNB Aceh setelah melihat 
poster perpustakaan. 29,41% menjawab Sangat Setuju dan yang menjawab tidak 
setuju dan tidak setuju sama sekali masing-masing 15,69%. 
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Pernyataan nomor 2: Saya  terdorong berkunjung ke Perpustakaan  BPNB 
Aceh setelah melihat pameran perpustakaan. Jawaban nomor 2 tertera dalam 
Tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3.  Sampel Berkunjung ke Perpustakaan  BPNB Aceh setelah 
melihat pameran perpustakaan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 15 29.41 
B Setuju 23 45.10 
C Tidak Setuju 7 13.73 
D Sangat Tidak Setuju 6 11.76 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.3 di atas ternyata sampel berkunjung ke 
perpustakaan BPNB Aceh setelah melihat pameran perpustakaan hanya 29,41% 
yang menjawab sangat setuju, 45,10% dari responden yang menjawab setuju, dan 
13,73% yang menjawab tidak setuju, dan 11,76 % yang menjawab sangat tidak 
setuju, ini berati lebih setengah dari jumlah sampel berkunjung ke perpustakaan 
BPNB Aceh setelah melihat pameran perpustakaan. 
Pernyataan nomor 3: Saya sering melihat Perpustakaan BPNB Aceh 
membuat iklan pada media baik elektonik maupun media cetak untuk 
mempromosikan koleksi di perpustakaan tersebut. Jawaban nomor 3 tertera dalam 
Tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4. Perpustakaan BPNB Aceh membuat iklan pada media elektonik 
maupun media cetak untuk mempromosikan koleksi  
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 11 21.57 
B Setuju 18 35.29 
C Tidak Setuju 17 33.33 
D Sangat Tidak Setuju 5 9.80 
Jumlah 51 100.00 
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Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.4 di atas ternyata sampel sering 
melihat Perpustakaan BPNB Aceh membuat iklan pada media baik elektonik 
maupun media cetak untuk mempromosikan koleksi di perpustakaan yaitu 
21,27%, yang menjawab setuju 35,29% sedangkan yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju masing-masing 33,33% dan 9,80% dari total sampel.  
Pernyataan nomor 4: Iklan yang dibuat oleh perpustakaan BPNB Aceh 
membuat saya tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan. Jawaban nomor 4 
tertera dalam Tabel 4.5 berikut : 
Tabel 4.5. Iklan yang dibuat oleh perpustakaan BPNB Aceh membuat  
sampel tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan. 
No Alternatif Jawaban  Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 15 29.41 
B Setuju 22 43.14 
C Tidak Setuju 12 23.53 
D Sangat Tidak Setuju 2 3.92 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.5 di atas ternyata Iklan yang dibuat 
oleh perpustakaan BPNB Aceh membuat sampel tertarik untuk berkunjung ke 
perpustakaan hanya 29,41 % dari sampel penelitian menjawab sangat setuju, yang 
menjawab setuju sebesar 43,14%. Yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju sengan pernyataan Iklan yang dibuat oleh perpustakaan BPNB Aceh 
membuat sampel tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan masing masing 23,53 
dan  3,92 % dari sampel penelitian. 
Pernyataan nomor 5: Perpustakaan BPNB Aceh memberikan hadiah 
kepada pengguna dengan kriteria tertentu. Jawaban nomor 5 tertera dalam Tabel 
4.6 berikut : 
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Tabel 4.6. Perpustakaan BPNB Aceh memberikan hadiah kepada 
pengguna dengan kriteria tertentu. 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 20 39.22 
B Setuju 25 49.02 
C Tidak Setuju 5 9.80 
D Sangat Tidak Setuju 1 1.96 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban responden pada Tabel 4.6 di atas Perpustakaan 
BPNB Aceh memberikan hadiah kepada pengguna dengan kriteria tertentu 
sebesar 39,22%, menjawab sangat setuju dan yang menjawab setuju sebesar 
49,02%. Hanya sebagian kecil saja dari responden (9,80%) yang menjawab tidak 
setuju dan yang menjawab sangat tidak setuju hanya seorang dari responden 
(1,96%). 
Pernyataan nomor 6: Perpustakaan  BPNB Aceh selalu mengadakan 
berbagai kegiatan sehingga membuat responden tertarik ke perpustakaan. Jawaban 
nomor 6 tertera dalam Tabel 4.7 berikut : 
Tabel 4.7. Perpustakaan  BPNB Aceh selalu mengadakan berbagai 
kegiatan sehingga pengguna tertarik ke perpustakaan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 27 52.94 
B Setuju 18 35.29 
C Tidak Setuju 4 7.84 
D Sangat Tidak Setuju 2 3.92 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.7 di atas Perpustakaan  BPNB Aceh 
selalu mengadakan berbagai kegiatan sehingga pengguna tertarik ke perpustakaan, 
sebesar 52,94% responden menjawab sangat setuju,  dan yang menjawab setuju 
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sebesar 35,29%. yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju  masing-
masing 7,84% dan 3,92%. 
Pernyataan nomor 7: Pustakawan selalu menciptakan suasana yang 
nyaman bagi pengunjung perpustakaan. Jawaban nomor 7 tertera dalam Tabel 4.8 
berikut: 
Tabel 4.8. Pustakawan selalu menciptakan suasana yang nyaman 
bagi pengunjung perpustakaan. 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 24 47.06 
B Setuju 18 35.29 
C Tidak Setuju 7 13.73 
D Sangat Tidak Setuju 2 3.92 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.8 di atas Pustakawan selalu 
menciptakan suasana yang nyaman bagi pengunjung perpustakaan, 47,06% 
menjawab sangat setuju, 35,29% menjawab setuju dan yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju  masing-masing 13,73% dan 3,92%.. 
Pernyataan nomor 8: Suasana dan lingkungan perpustakaan yang nyaman, 
mempengaruhi Saya untuk mengunjungi Perpustakaan BPNB Aceh. Jawaban 
nomor 8 tertera dalam Tabel 4.9 berikut : 
Tabel 4.9. Suasana dan lingkungan perpustakaan yang nyaman 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 8 15.69 
B Setuju 20 39.22 
C Tidak Setuju 12 23.53 
D Sangat Tidak Setuju 11 21.57 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.9 Suasana dan lingkungan 
perpustakaan yang nyaman, mempengaruhi responden untuk mengunjungi 
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Perpustakaan BPNB Aceh ternyata hanya sedikit dari sampel (15,69%) menjawab 
sangat setuju, yang menjawab setuju sebesar 39,22%. Yang menjawab Tidak 
setuju dan Sangat sidak setuju hampir sama yaitu 23,53% dan 21,57%. 
Pernyataan nomor 9: Saya sering meminjam buku Perpustakaan BPNB 
Aceh dengan menggunakan kartu anggota. Jawaban Pernyataan nomor 9 tertera 
dalam Tabel 4.10 berikut : 
Tabel 4.10. Responden meminjam buku Perpustakaan BPNB Aceh dengan 
menggunakan kartu anggota 
No Alternatif Jawaban   Persentase 
A Sangat Setuju 9 17.65 
B Setuju 28 54.90 
C Tidak Setuju 9 17.65 
D Sangat Tidak Setuju 5 9.80 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.10 di atas Responden meminjam buku 
Perpustakaan BPNB Aceh dengan menggunakan kartu anggota, 17,65% 
menjawab sangat setuju. Lebih dari setengah sampel (54,90%) menjawab setuju, 
yang menjawab tidak setuju sebesar 17,59% serta yang menjawab sangat tidak 
setuju sebesar 9,80% dari total sampel . 
Pernyataan nomor 10: Koleksi Perpustakaan BPNB Aceh yang saya 
pinjam memiliki batas waktu tertentu. Jawaban Pernyataan nomor 10 tertera 
dalam Tabel 4.11 berikut : 
Tabel 4.11. Koleksi Perpustakaan BPNB Aceh yang di pinjam 
memiliki batas waktu tertentu. 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 10 19.61 
B Setuju 25 49.02 
C Tidak Setuju 12 23.53 
D Sangat Tidak Setuju 4 7.84 
Jumlah 51 100.00 
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Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.11 Koleksi Perpustakaan BPNB Aceh 
yang saya injam memiliki batas waktu tertentu, hampir setengah dari sampel 
(49,02%) menjawab setuju, yang menjawab sangat setuju sebesar 19,61%. 
sedangkan yang menjawab tisak setuju dan sangat tidak setuju masing-masing 
sebesar 23,53% dan 7,84%. 
Pernyataan nomor 11: Saya membaca koleksi  di Perpustakaan  BPNB 
Aceh jika koleksi tersebut hanya satu eksemplar. Jawaban Pernyataan nomor 11 
tertera pada Tabel 4.12 berikut : 
Tabel 4.12. Membaca koleksi  di Perpustakaan  BPNB Aceh jika 
koleksi tersebut hanya satu eksemplar. 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 22 43.14 
B Setuju 23 45.10 
C Tidak Setuju 2 3.92 
D Sangat Tidak Setuju 4 7.84 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.12 di atas Responden membaca koleksi  
di Perpustakaan  BPNB Aceh jika koleksi tersebut hanya satu eksemplar 42,14% 
dari sempel menjawab sangat setuju, 45,10 % sampel menjawab setuju, 2 orang 
dari sampel yang menjawab tidak setuju, dan yang menjawab tsangat tidak setuju 
sebesar 7,84%. 
Pernyataan nomor 12: Buku Koleksi Perpustakaan  BPNB Aceh bisa 
dimanfaatkan oleh pemustaka yang bukan anggota dengan membaca di tempat. 
Jawaban Pernyataan nomor 12 tertera dalam Tabel 4.13 berikut : 
 
 
62 
 
Tabel 4.13. Buku Koleksi Perpustakaan  BPNB Aceh bisa dimanfaatkan 
oleh pemustaka yang bukan anggota dengan membaca di tempat. 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 16 31.37 
B Setuju 21 41.18 
C Tidak Setuju 9 17.65 
D Sangat Tidak Setuju 5 9.80 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.13 di atas ternyata buku koleksi 
Perpustakaan BPNB Aceh bisa dimanfaatkan oleh pemustaka yang bukan anggota 
dengan membaca di tempat, 31,37% responden menjawab sangat setuju, dan yang 
menjawab ssetuju 41,18%, sedangkan yang menjawab tidak setuju 17,65% dan 
yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 9,80%. 
Pernyataan nomor 13: Saya mencatat koleksi di  Perpustakaan  BPNB 
Aceh jika bahan koleksi tidak dapat di foto kopi. Jawaban Pernyataan nomor 13 
tertera dalam Tabel 4.14 berikut : 
Tabel 4.14. Mencatat koleksi di  Perpustakaan  BPNB Aceh jika 
bahan koleksi tidak dapat di foto kopi. 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 7 13.73 
B Setuju 26 50.98 
C Tidak Setuju 12 23.53 
D Sangat Tidak Setuju 6 11.76 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.14 di atas ternyata Mencatat koleksi di 
Perpustakaan BPNB Aceh jika bahan koleksi tidak dapat di foto kopi. yakni 
13,73% menjawab sangat setuju, dan yang menjawab setuju 50,98%, sedangkan 
yang menjawab tidak setuju sebesar 23,53%, dan yang menjawab sangat tidak 
setuju hanya enam orang dari sampel penelitian atau sekitar 11,76%. 
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Pernyataan nomor 14: Saya mencatat koleksi di Perpustakaan BPNB Aceh 
karena saya termasuk orang yang mudah lupa. Jawaban Pernyataan nomor 14 
tertera dalam Tabel 4.15 berikut : 
Tabel 4.15. Mencatat koleksi di Perpustakaan BPNB Aceh karena 
responden termasuk orang yang mudah lupa. 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 21 41.18 
B Setuju 25 49.02 
C Tidak Setuju 4 7.84 
D Sangat Tidak Setuju 1 1.96 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.15 di atas mencatat koleksi di 
Perpustakaan BPNB Aceh karena responden termasuk orang yang mudah lupa, 
41,18% sampel menjawab sangat setuju dan yang menjawab setuju 49,02%, 
sedangkan yang menjawab tidak setuju yaitu 7,84% dan yang menjawab sangat 
tidak setuju hanya satu orang dari sampel penelitian atau 1,96%. 
Pernyataan nomor 15: Perpustakaan  BPNB Aceh menyediakan layanan 
foto copy bagi pengguna untuk memanfaatkan koleksi. Jawaban Pernyataan 
nomor 15 tertera dalam Tabel 4.16 berikut : 
Tabel 4.16. Perpustakaan  BPNB Aceh menyediakan layanan foto copy 
bagi pengguna untuk memanfaatkan koleksi. 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 23 45.10 
B Setuju 17 33.33 
C Tidak Setuju 5 9.80 
D Sangat Tidak Setuju 6 11.76 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.16 diatas Perpustakaan  BPNB Aceh 
menyediakan layanan foto copy bagi pengguna untuk memanfaatkan koleksi, 
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45,10% sampel menjawab sangat setuju dan yang menjawab setuju sebesar 
33,33%, sedangkan yang menjawab tidak setuju yaitu 9,80% dan yang menjawab 
sangat tidak setuju sebesar 11,76%. 
Pernyataan nomor 16: Koleksi yang tidak bisa dipinjamkan, perpustakaan  
BPNB Aceh memberikan izin bagi pengguna untuk menfotocopy koleksi tersebut. 
Jawaban Pernyataan nomor 16 tertera dalam Tabel 4.17 berikut : 
Tabel 4.17. Koleksi yang tidak bisa dipinjamkan, perpustakaan  BPNB 
Aceh memberikan izin bagi pengguna untuk menfotocopy koleksi 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
A Sangat Setuju 25 49.02 
B Setuju 19 37.25 
C Tidak Setuju 5 9.80 
D Sangat Tidak Setuju 2 3.92 
Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan jawaban pada Tabel 4.17 di atas koleksi yang tidak bisa 
dipinjamkan, perpustakaan  BPNB Aceh memberikan izin bagi pengguna untuk 
menfotocopy koleksi tersebut, sebesar 49,02% sampel menjawab sangat setuju 
dan yang menjawab setuju sebesar 37,25%, sedangkan yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju masing-masing yaitu 9,80% dan 3,93%. 
Berdasarkan hasil persentase nilai angket diatas, rata-rata sari sampel lebih 
banyak menjawab sangat setuju dan setuju, dengan demikian promosi yang 
diadakan si perpustakaan BPNB Aceh sangat berpengaruh terhadap pemanfataan 
koleksi bagi pengguna perpustakaan.  
 
c. Uji validitas 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket yang terdiri dari 8 
pernyataan tentang dampak promosi perpustakaan (varibel X) dan 8 
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pernyataan tentang tingkat pemanfaatan koleksi (Variabel Y) sehingga jumlah 
keseluruhan pernyataannya adalah 16 butir pernyataan. Untuk mengukur 
validitas, peneliti mengedarkan angket kepada 9 responden, kemudian hasil 
angket tersebut peneliti masukkan ke dalam tabel untuk menghitung nilai 
koefisien. Hasil nilai koefisien dari penelitian ini, diuji secara statistik dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment dibantu dengan Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 19.0 dengan taraf signifikan α = 
0,05  atau 5%. Item dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel  dilihat dari tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 4.18 
Tabel hasil validitas data 
No Pernyataan Variabel rhitung rtabel Ket. 
1 1  
 
 
X 
 
 
 
0,779 0,666 Valid 
2 2 0,748 0,666 Valid 
3 3 0,770 0,666 Valid 
4 4 0,812 0,666 Valid 
5 5 0,770 0,666 Valid 
6 6 0,708 0,666 Valid 
7 7 0,700 0,666 Valid 
8 8 0,715 0,666 Valid 
9 1  
 
Y 
0,841 0,666 Valid 
10 2 0,665 0,666 Valid 
11 3 0,764 0,666 Valid 
12 4 0,771 0,666 Valid 
13 5 0,695 0,666 Valid 
14 6 0,680 0,666 Valid 
15 7 0,671 0,666 Valid 
16 8 0,669 0,666 Valid 
Sumber : Data Primer, 2019(diolah) 
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Berdasarkan tabel diatas semua nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel.  Semua 
item pernyataan dari variabel X dan variabel Y dinyatakan valid. Dengan  
demikian semua angket dapat digunakan untuk penelitian. 
d. Uji reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dapat dilakukan setelah semua butir pernyataan telah 
valid. Adapun Pengujian reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
hasil pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Sama halnya dengan uji 
validitas, uji reliabilitas juga mengedarkan angket kepada populasi yang tidak 
dijadikan sebagai sampel sebanyak 5 orang. Setelah peneliti selesai melakukan 
pernyebaran angket dan memperoleh hasil, kemudian peneliti memasukkan data 
tersebut kedalam rumus uji realibilitas dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 19,0. Reliabiltas pada instrumen ini adalah jika nilai nilai α > rtabel (0,666). 
Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan pengujian alpha 
cronbach dengan menggunakan program SPSS 19.0. Dengan demikian, hasil 
pengujian dapat dilihat pada tabel ringkasan uji reliabilitas instrumen berikut ini: 
Tabel 4.19 
Hasil uji reliabilitas  
    No. Variabel Nilai Alpha rtabel Keterangan 
   1 
Promosi 
       (Variabel X) 
0,760 0,666 Reliabel 
   2 
Pemanfaatan 
Koleksi 
 (Variabel Y) 
0,777 0,666 Reliabel 
Sumber : Data Primer, 2019(diolah) 
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Berdasarkan analisis reliabilitas dapat diketahui bahwa alpha untuk masing-
masing variabel yaitu variabel promosi (X) diperoleh nilai apha sebesar 0,760, 
sedangkan variabel pemanfaatan koleksi sebesar 0,777. Pada taraf signifikan α = 
0,05 atau taraf signifikan 5% diperoleh bahwa pengukuran reliabilitas α > rtabel 
dimana rtabel adalah 0,666 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item 
pernyataan dinyatakan reliabel. 
e. Pengujian Korelasi 
Setelah tahap pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket 
mengenai dampak promosi perpustakaan terhadap pemanfaatan koleksi sejarah di 
perpustakaan BPNB, angket dibagikan kepada 51 orang anggota perpustakaan 
yang telah ditentukan sebagai sampel dengan pengukuran menggunakan skala 
likert. Tujuan dari pengujian korelasi adalah mengetahui bagaimana menghitung 
suatu perkiraan atau persamaan regresi yang akan menjelaskan hubungan antar 
dua variabel. 
Tabel 4.20 
Hasil Analis Nilai Angket Variabel X (promosi) dan Variabel Y 
(tingkat pemanfaatan koleksi) 
No 
Variabel 
X 
Variabel 
Y X
2 
Y
2 
X.Y 
1 28 29 784 841 812 
2 22 23 484 529 506 
3 26 28 676 784 728 
4 29 26 841 676 754 
5 23 21 529 441 483 
6 23 20 529 400 460 
7 27 27 729 729 729 
8 27 28 729 784 756 
9 27 26 729 676 702 
10 29 28 841 784 812 
11 26 25 676 625 650 
12 30 24 900 576 720 
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13 25 21 625 441 525 
14 23 25 529 625 575 
15 27 22 729 484 594 
16 24 18 576 324 432 
17 24 23 576 529 552 
18 27 25 729 625 675 
19 18 19 324 361 342 
20 20 17 400 289 340 
21 18 26 324 676 468 
22 21 20 441 400 420 
23 8 13 64 169 104 
24 22 21 484 441 462 
25 27 26 729 676 702 
26 22 26 484 676 572 
27 29 26 841 676 754 
28 26 24 676 576 624 
29 32 26 1024 676 832 
30 29 22 841 484 638 
31 22 24 484 576 528 
32 32 23 1024 529 736 
33 30 20 900 400 600 
34 25 28 625 784 700 
35 28 21 784 441 588 
36 21 24 441 576 504 
37 28 22 784 484 616 
38 28 28 784 784 784 
39 23 24 529 576 552 
40 28 22 784 484 616 
41 27 20 729 400 540 
42 28 26 784 676 728 
43 27 24 729 576 648 
44 25 25 625 625 625 
45 27 23 729 529 621 
46 28 28 784 784 784 
47 26 23 676 529 598 
48 24 23 576 529 552 
49 29 22 841 484 638 
50 18 24 324 576 432 
51 27 24 729 576 648 
Jlh 1290 1203 33508 28891 30761 
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Dari tabel diatas, didapat nilai-nilai sebagai berikut: 
 1290x      335082x  
 1203y      288912y  
30761 xy  
Untuk mencari koefisien korelasi antara variabel promosi (X) terhadap 
variabel pemanfaatan koleksi (Y) digunakan rumus korelasi product moment, 
sebagai berikut:  
      
  



2222 )()(
))((
yyNxxN
yxxyN
rxy  
    
          22 1203288915112903350851
120312903076151


xyr  
  26232247227
16941
xyr  
6485258664
16941
xyr  
10,80531
16941
xyr  
r = 0.21atau  21% 
 Dari hasil perhitungan diatas maka dampak promosi perpustakaan BPNB 
Aceh terhadap tingkat pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan sebesar 0.21. 
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Berdasarkan tabel 3.2, interpretasi koefisien korelasi nilai “r” Nilai ini 
menunjukkan korelasi yang rendah sehingga korelasi digunakan.Ini artinya bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara promosi dengan tingkat pemenfaatan 
koleksi sejarah dan kebudayaan di perpustakaan BPNB Aceh. 
 
3). Pembuktian Hipotesis 
 Sebelum kita mengadakan tinjauan terhadap hipotesis terlebih dahulu 
dirumuskan penentuan penolakan dan penerimaan hipotesis. Dalam hal ini 
hipotesis yang dirumuskan yaitu : 
a. Hipotesis alternatif (Ha) = adanya hubungan variabel X (promosi) 
terhadap variabel Y (tingkat pemanfaatan koleksi sejarah dan 
kebudayaan) di perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) 
Banda Aceh,  
b. Hipotesis dasar (Ho) = tidak ada hubungan variabel X (promosi) terhadap 
variabel Y (tingkat pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan) di 
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Banda Aceh.  
Hipotesis riset di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistinya 
yaitu:  
Ha : ρ ≠ 0 (terdapat pengaruh) 
H0 : ρ = 0 (tidak terdapat hubungan) 
Untuk mendapat gambaran tentang penelitian serta diterima atau tidaknya 
hipotesis maka akan digunakan uji statistik yaitu uji –t dengan rumus : 
 t = 
21
2
r
nr


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 Dengan menggunakan uji satu pihak, yaitu pihak kanan selanjutnya untuk 
taraf signifikan  = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n-2  
 Dalam hal ini untuk mengetahui hasil daripada t – hitung dari pengujian 
hipotesis maka digunakan statistik uji – t. Untuk memperoleh hasil t dari 
pengolahan data di atas adalah sebagai berikut : 
  thitung = 
21
2
r
nr


 
 thitung = 
2)21.0(1
25121.0


 
 thitung = 
2)21.0(1
4921.0
  
 thitung = 
)21,0(1
.721.0

x
 
 thitung = 
)0441,0(1
47,1

 
 thitung = 
559,0
47,1
 
 thitung = 1,97
 
 Dari perhitungan diatas, diperoleh harga t – hitung dengan jumlah sampel 
51 orang sebesar 1,97 dengan harga t – tabel pada taraf signifikan 5 % dengan 
jumlah sampel yang sama 1,67 maka terlihat bahwa t – hitung lebih besar dari t – 
tabel maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
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promosi dengan tingkat pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan di 
perpustakaan BPNB Aceh.  
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat dilakukan pembuktian 
hipotesis. Untuk pengujian hipotesis alternatifnya dan hipotesisnya dengan 
menggunakan rumus: 
dk = N – nr 
Variabel yang dicari korelasinya dalam penelitian ini adalah variabel 
promosi (X) terhadap tingkat pemenfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan (Y), 
jadi nr=2, maka: 
dk = 51 – 2 = 49 
 Nilai ttabelmenggunakan tabel t dengan rumus:  
 Taraf signifikan α = 0,05 
 ttabel : (dk= n-2) 
  Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh thitung= 1,97 pada taraf 
signifikan α = 0,05 dan n=51, maka dk= n-2 atau dk = 51-2 = 49. sehingga 
diperoleh ttabel = 1,67, ternyata thitung > ttabel atau 1,97 > 1,67, maka H0 ditolak. 
 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa: terdapat pengaruh yang 
signifikan antara promosi dengan tingkat pemenfaatan koleksi sejarah dan 
kebudayaan di perpustakaan BPNB Aceh. 
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C. Pembahasan. 
Promosi sangatlah penting dalam perpustakaan untuk memperkenalkan serta 
menarik perhatian pengguna perpustakaan untuk menggunakan atau 
memanfaatkan perpustakaan. Di samping itu promosi merupakan sarana untuk 
mengenalkan perpustakaan dan fungsinya serta merubah citra perpustakaan 
dimata pengguna perpustakaan. promosi harus dibuat semenarik mungkin 
sehingga penggujung akan berkunjung dan menggunakan berbagai layanan 
perpustakaan. Promosi merupakan sarana terbaik untuk memperkenalkan 
perpustakaan pada calon pengguna. semua itu akan berjalan dengan baik jika 
promosi dilakukan secara terstruktur dan terjadwal serta juga harus melihat 
peluang agar mendapat hasil yang maksimal.  
Dengan adanya promosi, kegiatan perpustakaan akan mudah di ketahui oleh 
pengguna perpustakaan sehinggga pengguna mengenal perpustakaan, mengetahui 
koleksi yang dimiliki, mengetahi jenis-jenis pelayanan yang ada. Berdasarkan 
hasil analisi data didapatkan hasil penelitian bahwa promosi berpengaruh yang 
cukup kuat terhadap tingkat pemanfaatan koleksi di perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh.  
Dari hasil analisis data, diperoleh r
2 
sebesar 0,21 yang menunjukkan 
adanya pengaruh variabel promosi terhadap pemanfaatan koleksi sebesar 0,21 
atau 21% dan sisanya 79 % dipengaruhi model lain diluar model penelitian ini. 
Kemudian berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai t-hitung yang 
diperoleh adalah sebesar 1,97 dengan t-tabel dengan sampel yang sama, t –tabel 
=1,67 yang bearti nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel nilai dari taraf signifikan 
74 
 
lebih kecil dari 0,05 maka secara nyata promosi (Variabel X) memiliki pengaruh 
terhadap tingkat pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan (Variabel Y) di 
perpustakaan BPNB Aceh. Dari pembuktian hipotesis dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima sehingga secara bersama-sama (simultan) terdapat 
pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (X) yaitu promosi terhadap variabel 
terikat (Y) tingkat pemnfaatan koleksi.  
Namun, ada tidak adanya pengaruh yang lebih dalam dan akurat tentang 
pengaruh promosi terhadap tingkat pemanfaatan koleksi sejarah dan kebudayaan 
di perpsutakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh, masih perlu diteliti 
lebih jauh dan mendalam serta lebih banyak variabel lagi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan  
Hasil penelitian dengan pengolahan serta analisis data, maka dapat ditarik 
kesimpulan:  
1. Dampak promosi yang dilakukan oleh perpustakaan Balai Pelestarian Nilai 
Budaya (BPNB) Aceh terhadap tingkat pemanfaatan koleksi sejarah dan 
kebudayaan rendah. Ini dibuktikan berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan rumus korelasi product moment, diperoleh nilai “r” sebesar 0,21. 
(nilai r rendah 0,20-0,399) 
2. Dari hasil pembuktian hipotesis, diperoleh harga thitung sebesar 1,97 dengan 
harga ttabel 1,67  maka terlihat bahwa thitung lebih besar dari ttabel maka Ho di 
tolak dan Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh promosi perpustakaan Balai 
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh terhadap tingkat pemanfaatan 
koleksi sejarah dan kebudayaan. 
 
B.  Saran-saran  
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat di 
kemukakan saran-saran sebagai berikut:  
1. Perpustakaan BPNB Aceh hendaknya lebih sering mengadakan promosi 
perpustakaan untuk menarik pengunjung ke perpustakaan dan dapat 
meningkat pemanfaatan koleksi bagi pengguna perpustakaan. 
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2. Perpustakaan BPNB Aceh hendaknya menyediakan koleksi yang lebih 
banyak lagi sehingga pengguna dapat memanfaatkan koleksi tersebut 
sesuai dengan kebutuhannya.  
3. Pustakawan tetap memperhatikan koleksi-koleksi yang dibutuhkan 
pemustaka, apa bila koleksi yang dibutuhkan belum tersedia maka segera 
melakukan pengadaan dan tetap memperhatikan dan melestarikan koleksi 
yang dimiliki. 
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ANGKET PENELITIAN 
DAMPAK PROMOSI PERPUSTAKAAN BALAI PELESTARIAN NILAI 
BUDAYA BANDA ACEH TERHADAP TINGKAT PEMANFAATAN 
KOLEKSI SEJARAH DAN KEBUDAYAAN 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Sebelum menjawab pertanyaan terlebih dahulu mengisi identitas diri pada 
kolom yang tersedia. 
2. Isilah pernyataan dengan jujur sesuai dengan keadaan yang saudara 
rasakan dan alami! 
3. Pilihlah salah satu kolom jawaban yang tersedia dengan memberi tanda 
checklist (√). SS= Sangat Setuju; S= Setuju; TS= Tidak setuju; STS= 
Sangat Tidak Setuju. 
Identitas Responden  
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
Tanda Tangan : 
No 
Variabel X 
Pernyataan SS S TS STS  Promosi 
Perpustakaan 
1 Publikasi 
Saya berkunjung ke perpustakaan 
BPNB Aceh setelah melihat poster 
perpustakaan         
Saya  terdorong berkunjung ke 
Perpustakaan  BPNB Aceh setelah 
melihat pameran perpustakaan.         
2 Iklan 
Saya sering melihat Perpustakaan 
BPNB Aceh membuat iklan pada 
media baik elektonik maupun media 
cetak untuk mempromosikan koleksi 
di perpustakaan tersebut.         
Iklan yang dibuat oleh         
perpustakaan BPNB Aceh 
membuat saya tertarik untuk 
berkunjung ke perpustakaan, 
3 Insentif 
Perpustakaan BPNB Aceh 
memberikan hadiah kepada 
pengguna dengan kriteria tertentu,    
 
    
Perpustakaan  BPNB Aceh selalu 
mengadakan berbagai kegiatan 
sehingga membuat saya tertarik ke 
perpustakaan.   
 
    
4 
Penciptaan Suasana 
nyaman 
Pustakawan selalu menciptakan 
suasana yang nyaman bagi 
pengunjung perpustakaan.         
Suasana dan lingkungan 
perpustakaan yang nyaman, 
mempengaruhi Saya untuk 
mengunjungi Perpustakaan BPNB 
Aceh.          
  Variabel Y 
  Pemanfaatan Koleksi 
1 Meminjam Koleksi 
Saya sering meminjam buku 
Perpustakaan BPNB Aceh dengan 
menggunakan kartu anggota   
 
    
Koleksi Perpustakaan BPNB Aceh 
yang saya Pinjam memiliki batas 
waktu tertentu.   
 
    
2 
Membaca Koleksi di 
Perpustakaan 
Saya membaca koleksi  di 
Perpustakaan  BPNB Aceh jika 
koleksi tersebut hanya satu 
eksemplar.   
 
    
Buku Koleksi Perpustakaan  BPNB 
Aceh bisa dimanfaatkan oleh 
pemustaka yang bukan anggota 
dengan membaca di tempat   
 
    
3 
Mencatat Koleksi di 
Perpustakaan 
Saya mencatat Koleksi di  
Perpustakaan  BPNB Aceh jika 
bahan koleksi tidak dapat di foto 
kopi         
Saya mencatat koleksi di  
Perpustakaan  BPNB Aceh karena 
saya termasuk orang yang mudah 
lupa         
4 
Menfotocopy Koleksi 
Perpustakaan 
Perpustakaan  BPNB Aceh 
menyediakan layanan foto copy 
bagi pengguna untuk         
  
memanfaatkan koleksi 
Koleksi yang tidak bisa 
dipinjamkan, perpustakaan  BPNB 
Aceh memberikan izin bagi 
pengguna untuk menfotocopy 
koleksi tersebut.         
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